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ABSTRAK 

Nama   : Putri Rahmadhani 

NIM   : 180208002 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Kimia 

Judul   : Pengembangan Prototipe Buku Teks Berbasis  

  Intertekstual Pada Materi Asam Basa di MAN 1 Banda  

  Aceh 

Tebal skripsi  : 104 Halaman 

Pembimbing I  : Ir. Amna Emda, M.Pd 

Pembimbing II : Noviza Rizkia, M.Pd 

Kata Kunci  : Pengembangan, Buku Teks, Intertekstual, Asam dan Basa 

 

Penelitian pengembangan ini dilakukan di MAN 1 Banda Aceh yang 

dilatarbelakangi oleh adanya materi dalam buku yang digunakan belum 

keseluruhan mencakup tiga level representasi terhadap materi asam basa serta 

menurut beberapa peserta didik bahasa yang digunakan kurang dipahami. Maka 

dibutuhkan adanya pengembangan prototipe buku teks berbasis intertekstual yang 

dapat melengkapi materi yang kurang lengkap sesuai dengan KD 3.10 dengan 

bahasa yang lebih mudah dipahami serta mengaitkan tiga level representasi dalam 

memahami kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan dan 

respon guru serta peserta didik terhadap prototipe buku teks berbasis intertekstual 

yang telah dikembangkan. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model ADDIE. 

Seluruh peserta didik kelas XII dan guru MAN 1 Banda Aceh menjadi populasi 

dalam penelitian ini. Sedangkan 29 peserta didik kelas XII IPA 1 MAN 1 Banda 

Aceh dan 2 guru kimia di MAN 1 Banda Aceh menjadi sampel dalam penelitian 

ini. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

lembar validasi dan lembar angket respon guru dan peserta didik. Hasil validasi dari 

tim ahli diperoleh skor rata-rata keseluruhan sebesar 86,2% dengan kualifikasi 

“sangat layak”, dan skor rata-rata respon guru pada uji coba produk diperoleh skor 

persentase sebesar 82% dengan kualifikasi “sangat setuju”. Sedangkan respon 

peserta didik diperoleh nilai persentase rata-rata sebesar 85,93% dengan kategori 

“sangat setuju”. Secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengembangan  prototipe buku teks berbasis intertekstual pada materi asam dan 

basa di MAN 1 Banda Aceh dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu sebagai 

sumber belajar pendukung. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang menitikberatkan pada 

peningkatan belajar dan mengajar secara aktif sehingga peserta didik dapat 

memaksimalkan potensi dirinya dengan cara mengembangkan rasa diri, 

kecerdasan, dan keterampilannya sendiri. Hal ini menurut Undang-undang 

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003. Faktor terpenting yang menjadi landasan 

kualitas hidup manusia Indonesia adalah pendidikan yang berkualitas. Oleh karena 

itu, pemerintah terus fokus pada peningkatan standar pendidikan melalui perbaikan-

perbaikan baik sarana maupun prasarana pendidikan.1  

Tujuan pendidikan yaitu untuk membantu manusia pada kehidupan yang 

baik, serta memenuhi derajat kehidupan manusia penting bagi pendidikan untuk 

membantu orang menjalani kehidupan yang memuaskan. Menurut undang-undang 

nomor 20 tahun 2003 pada pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3, 

tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan peserta didik agar  

menjadi warga negara demokratis yang sehat, taat kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi pekerti, sehat, kreatif, serta mampu berpendapat kritis, dan bertanggung 

jawab.2

 

1 Molani Paulina Hasibuan dan Ramlan Silaban, “Analisis Kualitas Buku Ajar Kimia 

Berbasis Kurikulum 2013”, Jurnal IPA dan Pembelajaran IPA, Vol. 1, No. 2 Desember 2017, h.159. 

 2 Kompri, Manajemen Pendidikan. (Yogyakarta: Ar-ruzz media, 2015), h.17. 
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Dalam implementasinya, sistem pendidikan di Indonesia sangat 

menekankan pada kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat tujuan dan aturan 

yang berkaitan dengan tujuan, isi, dan bahan studi serta metode yang digunakan 

sebagai sarana untuk memajukan tujuan pendidikan tertentu.3 Kurikulum sebagai 

kumpulan dari berbagai mata pelajaran berfungsi sebagai prinsip dasar yang 

menghubungkan kurikulum dengan daftar mata pelajaran akademik yang harus 

dijelaskan.4 Kurikulum yang digunakan di Indonesia telah mengalami beberapa kali 

perubahan, hingga mencapai kurikulum 2013 yang saat ini diterapkan di sekolah. 

Pembelajaran saat ini menyesuaikan dengan perangkat belajar dan buku yang 

digunakan guru serta peserta didik dengan menyesuaikan kurikulum saat ini.5 

Sumber pembelajaran utama untuk memperoleh kompetensi dasar dan 

kompetensi inti adalah buku, dan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan telah 

menetapkan buku yang layak digunakan pada satuan pendidikan.6 Buku teks adalah 

salah satu jenis bahan ajar cetak. Secara umum, buku teks digunakan sebagai 

sumber pengajaran utama pada semua tingkat pendidikan di berbagai institusi. Ada 

dua jenis buku teks, yaitu buku teks utama dan buku teks pelengkap. Buku teks 

pelengkap berguna untuk membantu buku teks utama, sedangkan buku teks utama 

 

 3 Maried Ayuningtyas Oktavianie, Dedi Irwandi dan Dewi Murniati, “Pengembangan Buku 

Pengayaan Kimia Berbasis Kontekstual Pada Konsep Elektrokimia”, Jurnal Tadris Kimiya, Vol.3, 

No.1, Juni 2018, h.23 

 4 Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum Di Era Otonomi Daerah Dari Kurikulum 

2004, 2006, ke Kurikulum 2013.(Jakarta: Bumi Aksara,2015)h.3.  

 5 Maried Ayuningtyas Oktavianie, Dedi Irwandi dan Dewi Murniati, “Pengembangan Buku 

Pengayaan Kimia Berbasis Kontekstual Pada Konsep Elektrokimia”, Jurnal Tadris Kimiya, Vol.3, 

No.1, Juni 2018, h.23 

 6 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016, 

h. 2. 
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digunakan sebagai buku acuan. Dapat dikatakan bahwa buku teks pelengkap 

berfungsi sebagai referensi untuk buku teks utama yang digunakan guru dan peserta 

didik dalam pembelajaran. Buku teks atau buku ajar yang baik memiliki ciri-ciri 

yaitu akurat, tepat guna, komunikatif, lengkap dan sistematis, berorientasi pada 

student centered, berpihak pada ideologi bangsa dan negara, kaidah bahasa benar, 

dan terbaca.7 

Saat digunakan di sekolah, buku teks mungkin berbeda dari yang lain dari 

institusi pendidikan yang sama. Biasanya, isi instruksional buku ini berasal dari 

mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dengan kecepatan yang sesuai dengan usia 

peserta didik. Menurut kurikulum 2013, kompetensi inti, kompetensi dasar terdiri 

dari kompetensi spiritual, sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

untuk mengajar mata pelajaran tertentu pada berbagai tingkat pembelajaran dalam 

jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, isi kurikulum dideskripsikan dan 

dikembangkan dalam buku teks dengan memperhatikan hasil belajar (Learning 

outcomes), konsep teori, dan latihan soal beserta aktivitas per topik.8 

Kimia yaitu termasuk salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 

dan banyak peserta didik merasa sulit untuk memahami prinsip-prinsip dasar studi 

kimia. Alasannya mungkin karena materi yang disajikan dengan cara yang rumit, 

tidak menarik, monoton dan membosankan, sehingga mempersulit peserta dididk 

 

 7 Firdaus Su’udiah, I Nyoman Sudana Degeng, dan Dedi Kuswandi, “Pengembangan Buku 

Teks Tematik Berbasis Kontekstual”, Jurnal pendidikan, Vol.1, No.9, September 2016,h. 1744. 

 8 Andhi soesilo dan Ashiong Parhehean Munthe, “Pengembangan Buku Teks Matematika 

Kelas 8 Dengan Model ADDIE”, Jurnal pendidikan dan kebudayaan, Vol.10, No.3, September 

2020,h.231. 
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untuk memahami konsep dasar kimia. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan inovasi 

dalam pengembangan model, strategi pengajaran, serta tidak luput buku ajar kimia.9 

Keterkaitan konseptual antara  representasi makroskopis (fenomena proses 

kimia), mikroskopis (molekuler), dan simbolis. Dalam kimia, representasi level 

makroskopis mengarah pada fenomena yang dapat diamati, seperti perubahan 

materi. Tingkat mikroskopis kimia menggunakan model atau analogi dari sifat, 

molekul, penata ulang dan gerakan untuk menggambarkan karakteristik senyawa 

atau fenomena alam. Dalam hal tingkat simbol, ini mengacu pada representasi 

simbolik dari atom, molekul dan senyawa, seperti simbol unsur, rumus kimia, dan 

struktur kimia.10  

Secara umum, pembelajaran kimia hanya dibatasi pada dua tingkat 

representasi, yaitu makroskopik dan simbolik. Diharapkan siswa mampu 

mengintegrasikan pemahaman materi pada tingkat submikroskopi dengan melihat 

ilustrasi atau gambar pada buku ajar tanpa bimbingan dari guru.11 Peserta didik 

sebaik menggabungkan ketiga level representasi kimia tersebut untuk memahami 

materi kimia. Karena ketiga level tersebut berperan penting dalam pemahaman 

kimia secara utuh serta hubungan ketiga level representasi kimia tersebut dikenal 

sebagai intertekstual. 

 
9 Boni Mariska Ratnawati, Ramlan Silaban dan Eddiyanto, “Analisis Dan Pengembangan 

Buku Ajar Kimia Kelas X Semester 1 SMK Farmasi Sesuai KTSP”. Jurnal Unimed, Vol. 6, No. 1, 

April 2014, h.2.  

 10 Sjaeful Anwar, “Pengembangan CD Pembelajaran Interaktif Kimia SMA Berbasis 

Intertekstual Itas Ilmu Kimia Sebagai Alternatif Model Pembelajaran”. Jurnal pengejaran MIPA, 

Vol. 15, No.1, April 2010, h.51.  

 11 Tri Sulistyowati dan Sri Poediastoeti, “Kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis 

Intertestual Pada Materi Reaksi Kimia Untuk Kelas X SMA”, Jurnal of chemical education, Vol. 

2,No.3, September 2013,h.58.  
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Menurut guru kimia dan peserta didik di sekolah tersebut, buku yang 

digunakan masih kurang lengkap materi tentang asam basa serta bahasa yang 

digunakan kurang dipahami peserta didik. Beberapa buku teks yang digunakan 

dalam hal ini, yaitu buku karangan Unggul Sudarmo 2014 dan buku karangan 

Muchtaridi 2017. Oleh karena itu, perlunya dikembangkan buku teks berbasis 

intertekstual agar dapat melengkapi isi dari materi asam basa dan juga sebagai 

tambahan referensi serta dapat memahami materi asam basa lebih mudah dan lebih 

cepat. Materi asam basa juga merupakan materi yang sangat kompleks jika dilihat 

dari segi karakteristiknya. 

Perlunya perencanaan dan penulisan buku teks pegangan sesuai dengan 

kebutuhan sekolah. Saat mengembangkan produk atau program pendidikan untuk 

mata pelajaran, penting untuk memiliki desain instruksional. Produk terus 

diperbaiki, diproduksi, didistribusikan, dan dievaluasi dalam proses pembelajaran. 

Penelitian dan pengembangan semacam ini yang memiliki tema desain intruksional. 

Untuk memastikan keefektifan, kualitas yang baik, dan kesesuaian terhadap standar 

yang relevan, produk penelitian diproduksi, didistribusikan, diuji lapangan, 

dievaluasi, dan diperbaiki secara sistematis. 

Berdasarkan silabus 2013 pada materi asam basa terdapat kompetensi dasar 

yaitu KD 3.10 Menjelaskan konsep asam basa serta kekuatannya dan 

kesetimbangan pengionannya dalam larutan dan 4.10 Menganalisis trayek 

perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari bahan alam melalui 

percobaan. Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain pembatasan kurikulum 
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kelas XI pada materi asam basa berdasarkan KD 3.10 dan KD 4.10 mata pelajaran 

kimia kelas XI kurikulum 2013 saja. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul penelitian yaitu Pengembangan Prototipe Buku Teks Berbasis 

Intertekstual Pada Materi Asam Basa di MAN 1 Banda Aceh. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengembangan buku teks berbasis intertekstual pada materi 

asam basa yang dikembangkan di MAN 1 Banda Aceh? 

2. Bagaimanakah respon guru MAN 1 Banda Aceh terhadap pengembangan 

buku teks pada materi asam basa ? 

3. Bagaimanakah respon peserta didik MAN 1 Banda Aceh terhadap 

pengembangan buku teks pada materi asam basa ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengembangan dari buku teks berbasis intertekstual 

pada materi asam basa yang di MAN 1 Banda Aceh 

2. Untuk mengetahui respon guru MAN 1 Banda Aceh terhadap 

pengembangan buku teks pada materi asam basa  

3. Untuk mengetahui respon peserta didik MAN 1 Banda Aceh terhadap 

pengembangan buku teks pada materi asam basa. 
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D. Manfaat penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan digunakan sebagai 

tambahan bahan ajar dalam pembelajaran pada materi asam basa kedepannya. 

2. Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber belajar untuk 

memperdalam materi dan membantu peserta didik memahami materi asam 

basa dengan mudah sehingga diharapkan dapat membangkitkan motivasi serta 

minat belajar peserta didik. 

3. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan dan sumber 

belajar bagi sekolah. 

4. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

melakukan penelitian yang sejenisnya serta dapat menambah wawasan 

pengetahuan serta kemampuan dalam pembuatan buku kimia. 

 

E. Definisi Operasional 

Peneliti menjabarkan beberapa operasional kata yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu untuk memahami penafsiran penulisan karya ilmiah dalam 

penelitian ini yaitu sebagaimana: 

 

 



8 
 

 

 

 

1. Pengembangan  

Penelitian dan pengembangan yaitu suatu metode yang dapat digunakan 

untuk mengatasi kesenjangan antara penelitian dasar dan penelitian 

terapan. Sesuatu produk baik yang akan dihasilkan apakah itu perangkat 

keras maupun perangkat lunak memiliki karakteristik tertentu. Produk 

dikembangkan melalui uji coba berurutan dan uji mencakup evaluasi hasil 

dan juga evaluasi proses pada satu kegiatan.12 

2. Prototipe 

Prototipe adalah model atau simulasi dari setiap aspek prototipe yang perlu 

dikembangkan, model ini harus secara akurat mewakili atau 

mencerminkan desain akhir prototipe yang akan dikembangkan nanti.13  

3. Buku teks 

Sebuah buku yang berkaitan dengan bidang pengetahuan tertentu disebut 

sebagai buku teks. Kementrian Pendidikan secara resmi meluncurkan buku 

tersebut, yaitu perangkat pembelajaran yang memuat berbagai materi dan 

kegiatan yang dapat digunakan guru sebagai bahan ajar. Buku ini disusun 

secara sistematis berdasarkan isi dan uraian materi tertentu. Dengan 

demikian, buku teks merupakan salah satu jenis media pembelajaran 

 

 12 Zainal Arifin. Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja rosdakarya, 2011), h.126.  

 13 Maria Nike Prasetyo Wido Saputri,”Pengembangan Prototipe Buku Cerita Bergambar 

Tentang Tradisi Nglarung Dalam Konteks Pendidikan Karakter Kebangsaan”, Skripsi. (Yogyakarta: 

Universitas Sanata Dharma, 2016) h.7. 



9 
 

 

 

 

sistematis yang berisi urutan materi dan deskripsitopik yang telah disetujui 

oleh Kementerian Pendidikan.14 

4. Intertekstual 

Intertekstual dalam kimia merupakan adaptasi dari intertekstual dalam 

sastra, yaitu kajian terhadap suatu teks tertentu yang dihubungkan dengan 

teks lain dan mempunyai hubungan dengannya untuk memahami suatu 

karya sastra tertentu seperti novel, puisi, atau karya sastra lainnya. 

Intertekstual adalah metode untuk memahami ilmu kimia yang 

menghubungkan ketiga level representasi dalam ilmu kimia yaitu level 

makroskopik, sub-mikroskopik, dan simbolik. Pada dasarnya memahami 

sebuah teks tidak datang begitu saja karena gaya penulisannya, melainkan 

dalam proses menganalisis teks kita harus berupaya untuk membuat 

perbandingan antara satu teks dengan teks lain yang serupa atau relevan.15 

5. Asam basa 

Asam dan basa menurut definisi Arrhenius yaitu suatu asam adalah 

senyawa yang bila dilarutkan dalam air akan meningkatkan konsentrasi ion 

hidrogen (H+) diatas nilainya dalam air murni. Suatu basa meningkatkan 

konsentrasi ion hidroksida (OH-). Definisi ini, diperkenalkan pada abad-

19, telah umum di anggap untuk mengakomodasi lebih banyak bagi kelas 

 

 14 Andhi soesilo dan Ashiong Parhehean Munthe, “Pengembangan Buku Teks Matematika 

Kelas 8 Dengan Model ADDIE”, Jurnal pendidikan dan kebudayaan, Vol.10, No.3, September 

2020,h.232.  

 15 Tri Sulistyowati dan Sri Poediastoeti, “Kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis 

Intertestual Pada Materi Reaksi Kimia Untuk Kelas X SMA”, Jurnal of chemical education, Vol. 

2,No.3, September 2013,h.58.   
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senyawa yang secara kimia mirip dengan asam dan basa yang sudah 

dikenal. Pada materi ini memperkenalkan definisi modern menurut 

Bronsted-Lowry dan lewis.16 

Menurut Bronsted-Lowry, teori asam basa menyatakan bahwa asam 

adalah suatu spesi  (ion atau molekul) yang berfungsi sebagai donor proton 

(pemberi proton atau H+) ke spesi lain, dan basa adalah spesi (ion atau 

molekul) yang berfungsi sebagai akseptor proton (penerima proton atau 

H+). Sedangkan menurut teori dari G.N Lewis, asam lewis adalah senyawa 

yang dapat menerima elektron dari senyawa lain atau bertindak sebagai 

akseptor elektron, dan basa lewis adalah senyawa yang dapat memberi 

pasangan elektron kepada senyawa lain atau donor pasangan elektron. 

Prinsip sebelumnya memperluas konsep asam basa Bronsted-Lowry.17

 

 16 David W. Oxtoby, dkk. Prinsip-prinsip Kimia Modern:Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), 

h.292. 

 17 Unggul Sudarmo, Kimia untuk SMA Kelas XI, (Surakarta:Penerbit Erlangga, 2015), 

h.188-189.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian penelitian pengembangan (R&D) 

 Menurut Borg dan Gall (1989), penelitian dan pengembangan merupakan 

strategi yang efektif untuk memaksimalkan produk yang sudah ada. Proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Istilah 

pengembangan berbasis pada penelitian atau research based development sering 

digunakan untuk merujuk pada penelitian pengembangan. Dalam bidang 

pendidikan, penelitian pengembangan merupakan jenis penelitian yang relatif baru. 

 Metode penelitian dan pengembangan adalah metode yang digunakan untuk 

dapat menghasilkan produk serta dapat menilai keefektifan produk. Penelitian dan 

pengembangan adalah satu-satunya jenis metode yang dapat secara efektif 

mengatasi masalah peningkatan kualitas pendidikan.18 Penelitian pengembangan 

produk bertujuan untuk mengciptakan produk baru atau menyempurnakan produk 

yang sudah ada yang dapat menjadi bahan pertimbangan. Produk yang hasilkan 

tidak harus berupa benda fisik seperti perangkat keras, namun juga bisa berupa 

benda yang berbentuk atau perangkat lunak. Produk yang dihasilkan dalam dunia 

pendidikan dapat berupa model pembelajaran, multimedia pembelajaran, atau 

perangkat pembelajaran seperti buku teks, RPP, buku, modul, LKS, soal-soal  dan 

lain-lainnya. Hal itu mungkin juga merupakan penerapan teori  pembelajaran  dan  

 

 18  Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2013)h. 297. 
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teori-teori lainnya dengan menggabungkan pengembangan perangkat 

pembelajaran.19 

 

B. Prototipe  

 Prototipe adalah produk berupa buku yang belum diterbitkan secara luas 

atau publik, sehingga penulis belum memiliki kendali penuh atas karya yang telah 

dihasilkan.20 Prototyping adalah kegiatan dan alat yang telah mendapat perhatian 

besar dalam komunitas penelitian pengembangan produk belakangan ini. 

pembuatan prototipe dapat menghasilkan  alat yang berharga.21 Prototipe buku ini 

dapat digunakan sebagai panduan aktivitas pembelajaran untuk memudahkan 

peserta didik menguasai kompetensi tertentu.22 

Kebutuhan akan pengembangan buku teks di sekolah perlu adanya bagi 

siswa dan guru. Banyak prinsip pembelajaran telah berubah sebagai akibat dari 

paradigma pendidikan modern. Semula, strategi pembelajaran yang menekankan 

nilai peran kognitif dari latihan berulang-ulang dalam mengembangkan kebiasaan 

(habit) berkembang menjadi strategi pembelajaran disebut konstruktivistis, yang  

menekankan pentingnya peran kognitif dalam memperoleh informasi. Saat ini telah 

 

 19 Ahmad, Nizar Rangkuti. Metode Penelitian Pendidikan,(Medan: Citapustaka media, 

2015), h. 219-220.  

 20 Anastasia Pinki Alinda R.,”Pengembangan Prototipe Buku Penerapan Pendekatan 

Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik Kelas I SD (Tema 6, Subtema 1, pembelajaran 6)”, Skripsi. 

(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2019), h.4. 

 21 Christer W. Elveruma, Torgeir Weloa , dan Sigmund Tronvolla, “Prototyping in New 

Product Development: Strategy Considerations”,  Elsevier, Vol.50 Agustus 2016, h.117. 

 22 Siti Robiatul Lailiyah,dkk. “Pengembangan Prototipe Buku Guru dan Buku Siswa 

menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis dan Kreatif Siswa”, Jurnal kajian pendidikan dan hasil penelitian, Vol.2, No.2, Mei 2016,h. 

207.  
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diputuskan untuk meninggalkan orientasi pembelajaran yang bersifat teacher 

oriented demi pembelajaran berorientasi pada siswa (student oriented), salah 

satunya adalah penerapan paradigma baru, yaitu pembelajaran kontekstual.23  

 

C. Buku teks 

1. Pengertian buku teks 

Buku teks merupakan salah satu jenis bahan ajar cetak. Secara umum, buku 

digunakan sebagai alat pengajaran utama di semua jenjang pendidikan di berbagai 

institusi. Buku teks untuk pembelajaran adalah buku yang berisi ilmu pengetahuan, 

dikembangkan berdasarkan kompetensi dasar pada kurikulum, dan digunakan oleh 

peserta didik untuk belajar. Buku teks pelajaran dikelompokkan menjadi dua 

macam, yaitu buku teks utama dan buku teks pelengkap. Buku teks pelengkap 

memiliki manfaat untuk mendukung buku teks utama sedangkan yang pertama 

digunakan sebagai buku pokok.24 

Buku teks berfungsi sebagai bahan ajar hasil seorang pengarang atau tim 

pengarang yang disusun dalam kurikulum atau tafsiran kurikulum yang berlaku dan 

menggunakan suatu pendekatan untuk mengimplementasikan kurikulum. Buku 

teks juga merupakan buku yang berisi bahan tentang mata pelajaran atau bidang 

studi tertentu, yang disusun secara  sitematis dan telah dipilih sesuai dengan tujuan 

 

 23 St. Y. Slamet, Retno Winarni, Muh. Ismail S.,“Pengembangan Buku Teks Pengkajian 

Menulis Berbasis Krakter Dalam Pembelajaran Kontekstual”, Prosiding Seminar Nasional Inovasi 

Pendidikan Inovasi Pembelajaran Berbasis Karakter dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi 

ASEAN, 2016, h.353-354 . 

 24 Firdaus Su’udiah, dkk. “Pengembangan Buku Teks Tematik Berbasis Kontekstual”, 

Jurnal Pendidikan, Vol.1, No.9. September 2016, h. 1744.  
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yang dimaksudkan, orientasi pembelajaran dan perkembangan peserta didik untuk 

diasimilasikan.25  

2. Karakteristik buku teks 

Karakteristik buku teks sebagai berikut: 

a. Diterbitkan atau dikeluarkan dan dilengkapi dengan ISBN 

(internasional standar book number). 

b. Mempunyai tujuan utama. 

1) Untuk memaksimalkan pengembangan pengetahuan deklaratif 

(ringkas dan jelas) dan prosedural. 

2) Membuat tujuan utama dari buku referensi yang digunakan  

c. Merujuk pada program DEPDIKNAS 

1) Mempelajari kurikulum pendidikan nasional yang sedang 

berlangsung saat ini. 

2) Berfokus  pada  pengembangan kompetensi menggunakan  

pendekatan kontekstual, teknologi, dan masyarakat, serta 

demokrasi. 

3) Memberikan gambaran atau representasi  yang jelas  tentang  

integrasi atau  keterkaitan dengan disiplin ilmu lainnya. 

d. Memiliki berbagai keunggulan. 

1) Buku teks pelajaran untuk peserta didik membantu pendidik 

dalam mengajar . 

 

 25 Afif Rofi, Atmazaki, dan Abdurahman, “Pengembangan Buku Teks Pembelajaran 

Berbasis Kontekstual Dalam Materi Proses Morfologis Bahasa Indonesia Pada Program Sudi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Batanghari Jambi”, Jurnal bahasa, sastra, dan pembelajaran, Vol.2, No.3,Oktober 20, h.2-3.  
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2) Buku teks pelajaran juga dijadikan pedoman dalam metode 

pembelajaran. 

3) Peserta didik memiliki kesempatan untuk meninjau pelajaran atau 

mempelajari pelajaran baru berkat buku teks. 

4) Buku pelajaran dapat digunakan di masa mendatang dan dapat 

bertahan lama jika dicek ulang. 

5) Buku teks pelajaran universitas memberikan kesamaan dalam 

standar bahan ajar dan pengajaran. 

6) Buku teks memastikan bahwa pelajaran tetap dilanjutkan di 

kelas-kelas berikutnya meskipun pendidik berganti. 

7) Jika guru menggunakan materi dari tahun-ketahun, buku teks 

memberikan pengetahuan dan metode pengajaran yang lebih 

menyeluruh.26 

3. Jenis-jenis buku teks 

Ditelaah dari isinya, buku teks dapat digolongkan kepada penggolongan yang 

konvensional, yaitu “golongan tradisional” dan “golongan modern”. 

a. Buku teks tradisional, hanya berisi teks semata-mata. Di dalamnya 

tidak akan ditemukan pedoman untuk guru dan murid, bahkan tanpa 

latihan. 

b. Buku teks modern, biasanya tidak hanya berisi teks tetapi juga 

pedoman untuk guru dan pedoman untuk murid. Buku teks modern 

 

 26 Yuri Yanti, dkk. “Pengembangan Bahan Ajar Fisika Pengertian, Jenis-jenis, dan 

Karakteristik Bahan Ajar Cetak Meliputi Hand Out, Modul, Buku (Diktat, Buku Ajar, Buku Teks), 

LKS dan Pamflet”, Makalah, (Padang: Universitas Negeri Padang, 2019), h.31-32. 
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juga berisi latihan-latihan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan atau 

bahan-bahan diskusi.27 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 8 Tahun 

2016 Pasal 1 Ayat 1, buku teks pelajaran adalah  sumber utama pembelajaran untuk 

memperoleh kompetensi dasar dan kompetensi inti yang dinyatakan layak oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan dalam satuan 

pendidikan. Sebaliknya, buku non-teks pelajaran adalah buku yang dimaksudkan 

untuk meningkatkan pembelajaran bagi semua siswa,  demikian pula  jenis buku 

lain yang tersedia di perpustakaan sekolah.28 

4. Tujuan penulisan buku teks  

Buku teks ditulis dan diterbitkan dengan dua tujuan utama. Kedua tujuan 

meliputi jawaban atas dua pertanyaan sebagai berikut: 

a. Bahan apakah yang akan disajikan sehingga pembacanya memiliki 

pengetahuan dasar yang menyeluruh. 

b. Metode apakah yang akan dipergunakan untuk menyusun urutan 

penyajian bahan berikut sehingga pembacanya memperoleh 

pengetahuan yang bertingkat, bertumpuk dan berkesimpulan yang 

mudah. 

Jadi, dapat dikatakan bahwa tujuan penulisan buku teks adalah untuk 

memastikan bahwa pembacanya memiliki pengetahuan dasar yang menyeluruh dan 

memperoleh pengetahuan yang bertingkat, bertumpuk serta kesimpulan yang 

 

 27 Fauzi Rachman, Buku Ajar Kajian Buku Teks, (Jawa Tengah: Lakeisha, 2022), h.3.  

 28 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Buku yang Digunakan oleh Satuan 

Pendidikan, (Jakarta: Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,2016), h.2.   
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mudah. Apabila buku teks itu dipandang dari sudut penyajian, buku itu merupakan 

bahan pelajaran yang telah direncanakan lebih dulu. Definisi “barang pra 

pabrikkan” inilah yang meragukan keabsahan buku teks tersebut. 

a. Mereka yang menyetujui hadirnya buku teks berdasarkan pendapat 

bahwa buku teks yang mengikuti tujuan kurikulum akan membantu 

pencapaian tujuan dengan efektif dan dengan cara efisien baik 

biayanya maupun waktunya. 

b. Mereka yang menentang kehadirannya buku teks beranggapan bahwa 

buku itu akan menjadi bahan yang dapat didektekan kepada murid 

tanpa mempertimbangkan minat murid. Bukanlah bahan yang dapat 

menarik perhatian murid itulah yang lebih cepat diterima.29 

 

D. Intertekstual 

Intertekstual dalam ilmu kimia dianalogikan dari intertekstual dalam ilmu sas-

tra, yaitu kajian tentang teks tertentu yang terhubung dengan teks lain untuk 

memahami karya sastra tertentu seperti novel, pusi, atau karya lain dari sastra. Pada 

dasarnya memahami sebuah teks tidak terjadi begitu saja karena gaya penulisannya. 

Selain itu, ketika melakukan analisis teks, seseorang harus berhati-hati agar dapat 

membuat perbandingan antara satu teks dengan teks lain yang menarik atau relevan. 

Makna teks yang dimaksud akan menjadi jelas bagi kita jika kita memahami 

konteksnya, dan langkah pertama dalam memahami sebuah teks adalah membuat 

hubungan lintas tekstual antara teks tersebut dengan teks lainnya. Oleh karena itu, 

 

 29 Fauzi Rachman, Buku Ajar Buku Teks, (Jawa Barat: Lakeisha, 2022), h.3-4.  
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ketika suatu konsep kimia tertentu dipahami, ia menekankan pengalaman dunia 

nyata yang dialami orang setiap hari (intertekstual), yang kemudian diterjemahkan 

ke dalam tiga tingkat representasi dalam ilmu kimia yang dikenal sebagai 

pengalaman intertekstual. Dengan cara ini, peserta didik dapat mengembangkan 

pemahaman mereka tentang konsep dalam ilmu kimia dan mengubahnya menjadi 

informasi yang bermakna.30 

Dalam pembelajaran kimia representasi kimia dan keterkaitannya memiliki 

peranan penting. Keterkaitan antar representasi dalam ilmu kimia dapat diartikan 

sebagai sebuah hubungan intertekstual. Intertekstualitas dalam ilmu kimia dapat 

diterapkan menggunakan alat-alat teknologi yang mengintegrasikan multiple 

representasi. Hal ini akan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memvisualisasikan konsep-konsep dalam ilmu kimia dan meningkatkan 

pemahaman konseptual.31 

 

E. Asam basa 

Terlepas dari kenyataan bahwa banyak orang tidak mengetahui nama obat as-

pirin dan magnesium highdroksida, dalam kehidupan sehari-hari kita cenderung 

mengandalkan aspirin dan salep untuk mengobati rasa sakit (obat maag cair). Selain 

itu, kimia asam basa sangat penting untuk proses industri karena berfungsi sebagai 

 

 30 Tri Sulistyowati dan Sri Poediastoeti, “Kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis 

Intertestual Pada Materi Reaksi Kimia Untuk Kelas X SMA”, Jurnal of chemical education, Vol. 

2,No.3, September 2013,h.58.   

 31 Rizka Ayu Melykhatun,”Pengembangan Media Chemo-Edutainment(CET) Berbasis 

Intertekstual Sebagai Media pembelajaran kimia SMA kelas XI Materi Hidrokarbon”, Journal of 

Chemistry In Education, Vol.8, No. 2, Oktober 2019,h.2.  
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bahan baku utama untuk berbagai barang yang digunakan sebagai obat, kosmetik, 

serta sangat diperlukan untuk mempertahankan sistem biologis. 

1. Sifat umum Asam Basa 

Sebelumnya telah ditetapkan bahwa basa dan asam adalah dua zat yang 

masing-masing menghasilkan ion H+ dan OH- di dalam air. 

a. Asam  

1) Asam memiliki rasa masam atau asam, contoh lemon. 

2) Bila diuji asam dapat mengubah lakmus biru menjadi merah, 

sedangkan lakmus merah tidak terjadi perubahan. Selain itu asam 

dapat mengubah warna zat warna tanaman. 

3) Untuk menghasilkan gas hidrogen, asam bereaksi dengan logam 

tertentu seperti seng, magnesium, dan lainnya. Reaksi yang khas 

adalah antara asam klorida dan magnesium: 

2HCl(aq) + Mg(s) → MgCl2(aq) + H2(g) 

4) Untuk menghasilkan gas karbon dioksida, asam bereaksi dengan 

karbonat dan bikarbonat seperti Na2CO2, CaCO2, NaHCO3. 

Contohnya: 

2HCl(aq) + CaCO3(s) → CaCl2(aq) + H2O(l) + CO2(g) 

HCl(aq) + NaHCO3(s) → NaCl(aq) + H2O(l) + CO2(g) 

5) Larutan asam dalam air menghantarkan arus listrik. 

b. Basa  

1) Memiliki rasa pahit. 

2) Basa terasa licin; contohnya sabun. 
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3) Bila diuji basa dapat mengubah warna kertas lakmus merah 

menjadi biru, sedangkan kertas lakmus biru tudak terjadi 

perubahan. Selain itu, dapat menyebabkan perubahan warna pada 

zat warna tumbuhan. 

4) Bila dilarutkan dalam air dapat menghantarkan arus listrik.32 

2. Perkembangan Asam Basa 

a. Teori Asam Basa Arrhenius 

1) Asam 

Asam adalah zat yang ketika dilarutkan dalam air dapat 

menghasilkan ion hidrogen (H+). Ion H+ digambarkan sebagai pem-

bawa sifat asam. Asam Arrhenius dapat dirumuskan HA dan dalam 

air mengalami ionisasi sebagai berikut:33 

HA     ⇌     H+    +    A- 

Arrhenius menambahkan bahwa dalam larutan, elektrolit kuat 

hanya ada sebagai ion, sedangkan elektrolit lemah ada sebagai ion dan 

bentuk molekul. Ketika HCl dilarutkan dalam air, molekul HCl 

terionisasi  sempurna, menghasilkan ion hidrogen, salah satunya H+.34 

HCl(g)      
      H2

O        H+
(ag) + Cl-

(aq) 

 

 

 32  Petrucci, Harwood, dan Herring. Kimia Dasar : Prinsip-Prinsip dan Aplikasi Modern 

Edisi Kesembilan Jilid 2. (Jakarta : Erlangga, 2011), h.95-96. 

 33 Chang, R. Kimia Dasar Konsep-konsep Inti Edisi Ketiga Jilid 1. (Jakarta: Erlangga, 

2005), h.60.  

 34 Petrucci, Harwood, dan Herring. Kimia Dasar : Prinsip-Prinsip dan Aplikasi Modern 

Edisi Kesembilan Jilid 2. (Jakarta : Erlangga, 2011), h.287.  
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2) Basa  

Basa adalah zat yang ketika dilarutkan dalam air menghasilkan 

ion hidroksida (OH-). Sehingga, pembawa sifat basa adalah OH-. Basa 

Arrhenius merupakan hidroksida logam, maka dapat dirumuskan 

sebagai LOH. 

LOH     ⇌     L+      +      OH- 

Ion Na+ dan OH- dalam padatan terdisosiasi satu sama lain 

ketika basa NaOH larut dalam air karena aksi molekul H2O. 

NaOH(s)   →   Na+(aq) + OH-(aq) 

Terlepas dari kenyataan bahwa itu pada dasarnya adalah teori 

Arrhenius, ia memiliki kelemahan. Topik yang paling jelas adalah 

NH3, atau asam lemah amonia. Teori Arrhenius menyatakan bahwa 

semua basa mengandung OH-. Demikian pula, karena alasan ini tidak 

ada OH- di NH3. Para ilmuwan telah menemukan bahwa NH4OH yang 

sebagai basa lemah mengion sebagian menjadi ion NH+ dan OH. 

Menurut Achmad (2001), beberapa asam dan basa dalam teori asam 

basa Arrhenius tidak mengandung H+ atau OH-, seperti NH3, dan 

hanya terbatas dalam larutan air bukan pelarut lainnya.35 

b. Teori Asam Basa Bronsted-Lowry 

Teori asam dan basa selanjutnya diperkenalkan pada tahun 1923 

oleh J. N. Bronsted di Denmark dan T.M. Lowry di Inggris Raya secara 

terpisah memperkenalkan teori asam basa. Menurut teori mereka, basa 

 

 35 Achmad, H. Kimia Larutan. (Bandung : PT. Citra aditya Bakti, 2001), h.89.  
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bertindak sebagai akseptor proton dan asam bertindak sebagai donor pro-

ton. Kita dapat menuliskan untuk mendeskripsikan perilaku amonia 

sebagai basa, yang menurut kita sulit untuk dilakukan oleh teori Arrhenius: 

NH3          +        H2O      →         NH4+      +      OH- 

                  Basa             Asam 

Dalam reaksi, H2O bertindak sebagai asam dan memberikan satu 

Proton, H+, yang diambil oleh NH3 suatu basa. Dalam reaksi balik NH4
+ 

adalah asam dan OH- adalah basa. Asam dan basa yang saling mengait 

sebagai pasangan NH3/NH4
+ atau pasangan H2O/OH- dalam reaksi disebut 

pasangan konjugat. Jadi, ketika melihat molekul NH3 sebagai basa, ion 

NH4
+ merupakan basa konjugat (conjugate acid) dari NH3. Demikian juga, 

dalam reaksi H2O adalah asam dan OH- merupakan basa konjugat dari 

H2O.36 

c. Teori Asam Basa Lewis 

Struktur model Lewis dapat digunakan untuk mengilustrasikan 

perilaku yang lebih kompleks daripada definisi Arrhenius dan Bronsted-

Lowry. Asam lewis merupakan yang menerima sepasang elektron 

tersebut. Sedangkan basa lewis adalah jenis basa yang dilengkapi dengan 

elektron bebas. Reaksi lain yang tidak mengikat ion hidrogen dapat 

berfungsi sebagai reaksi asam-basa lewis, seperti NH3 dan BF3 menjadi 

 

 36 Petrucci, Harwood, dan Herring. Kimia Dasar : Prinsip-Prinsip dan Aplikasi Modern 

Edisi Kesembilan Jilid 2. (Jakarta : Erlangga, 2011), h.287-287.   
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H3N-BF3.
37 Di sini terjadi ikatan koordinasi antara atom N dengan B yang 

pasangan elektronnya berasal dari N. Berdasarkan pembentukan ikatan 

koordinasi, Gilbert N. Lewis mengemukakan teori yang disebut asam basa 

Lewis. Contohnya antara lain NH3 dan BF3 menjadi H3N-BF3. 

 

           Basa          Asam 

Amonia disini bertindak sebagai basa lewis karena menyumbangkan 

pasangan elektron bebas kepada BF3, yang bertindak sebagai asam lewis 

atau menerima elektron. Ikatan yang terbentuk merupakan ikatan kovalen 

koordinat, dimana dua elektron di tengahnya diberikan kepada basa lewis 

oleh pasangan elektron.  

3. Kekuatan asam basa 

Asam dan basa dikatakan kuat atau lemah, tergantung ionisasinya total 

atau parsial dalam larutan. Perpindahan ion hidrogen ke air di asam lemah tidak 

berlangsung sampai selesai. Oleh karena itu, asam lemah, seperti asam asetat, juga 

merupakan elektrolit lemah; kemampuan larutannya untuk menghantarkan listrik 

tidak sebaik asam kuat dengan konsentrasi yang sama karena ion-ion yang 

dikandungnya lebih sedikit.38 

 

 37 David W. Oxtoby, dkk. Prinsip-prinsip Kimia Modern:Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), 

h.294. 

 38 David W. Oxtoby, dkk. Prinsip-prinsip Kimia Modern:Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), 

h.299.  
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Asam dan basa kuat mengalami reaksi ionisasi sempurna, sedangkan asam 

lemah mengalami reaksi ionisasi sebagian. Reaksi ionisasi asam kuat merupakan 

reaksi satu arah, sedangkan reaksi ionisasi asam lemah merupakan reaksi dua arah 

yang membentuk kesetimbangan kimia. Setelah reaksi ionisasi, asam lemah masih 

memiliki HA, sedangkan asam kuat tidak.39 

Tabel 2.1 Beberapa contoh Asam lemah dan Basa lemah 

 

 

Tabel 2.2 Beberapa contoh Asam kuat dan Basa kuat 

No. Asam kuat (𝞪 = 1) Basa kuat (𝞪 = 1) 

1. Asam klorida (HCl) Litium hidroksida (LiOH) 

2. Asam bromida (HBr) Natrium hidroksida (NaOH) 

3. Asam iodida (HI) Kalium hidroksida (KOH)  

4. Asam sulfat (H2PO4) Rubidium hidroksida (RbOH) 

5. Asam nitrat (HNO3) Stronsium hidroksida (Sr(OH)2) 

 

4. Indikator Asam Basa 

Penggunaan pH meter atau indikator asam basa dimungkinkan untuk 

mengetahui nilai pH suatu larutan. Suatu rangkaian alat elektronik yang dilengkapi 

dengan elektrode kaca dikenal sebagai pH meter. Jika elektrode kaca ini 

 

 39 Muchtaridi dan Sandri Justiana. Kimia 2 SMA Kelas XI, (Jakarta: Yudhistira, 2007), 

h.183  

No. Asam lemah (𝞪 = 0-1) Basa lemah (𝞪 = 0-1) 

1. Asam asetat (CH3COOH) Amonia (NH3) 

2. Asam karbonat (H2CO3) Aluminium hidroksida (Al(OH)3) 

3. Asam nitrit (HNO2) Amonium hodroksida (NH4OH)  

4. Asam fosfat (H3PO4) Metilamina (CH3NH2) 

5. Asam askorbat (H2C6H6O6) Hidroksiamin (NH2OH) 
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dimasukkan ke dalam larutan, akan terjadi beda potensial karena adanya ion H+ 

dalam larutan. Besarnya beda potensial ini ditunjukkan dengan angka yang me-

wakili pH larutan tersebut. Indikator asam basa merupakan suatu zat yang mempu-

nyai warna tertentu pada pH tertentu. Misalnya, bromtimol biru (BTB) akan 

berwarna kuning dalam lingkungan asam berwarna biru dalam basa, dan berwarna 

hijau pada suasana netral.40 

Berbagai macam indikator dapat digunakan sebagai penunjuk asam, basa, 

dan garam. Macam-macam indikator asam basa adalah sebagai berikut: 

a. Kertas lakmus 

Ada dua jenis kertas lakmus, yaitu merah dan biru. Pada umumnya, 

kertas lakmus biru digunakan untuk menunjukkan adanya asam, yaitu jika 

dicelupkan dalam larutan berubah menjadi warna merah. Sebaliknya jika 

kertas lakmus merah dicelupkan kedalam suatu larutan dan warna kertas 

berubah menjadi biru, berarti larutan tersebut bersifat basa. Dua buah 

kertas yang bertanda lakmus merah atu biru disusun berjajar dan yang 

kedua tidak mengalami perubahan warna, maka larutan tersebut bersifat 

netral.41 

b. Larutan indikator 

Menggunakan empat jenis larutan Indikator universal yang tersedia 

di laboratorium, dapat mengidentifikasi asam dan basa. Larutan ini yaitu 

 

 40 Unggul Sudarmo. Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI.(Jakarta: Erlangga,2017), h.207-208.  

 41 Puji Tampi Rahayu. “Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Level Representasi 

Mikroskopik Berbasis Adobe Flash Pada Materi Titrasi Asam Basa”, Skripsi. (Pekanbaru: UIN 

Sultan Syarif Kasim, 2019), h.30.  
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larutan fenolftalein, metil merah, metil jingga, dan bromtimol biru. Karena 

adanya perubahan warna yang jelas dan kontras, metil jingga sering 

digunakan dalam titrasi sebagai indikator pH. Oleh karena berubah warna 

pada pH sedikit asam, maka biasa digunakan dalam titrasi asam. Berbeda 

dengan indikator universal, metil jingga memiliki rentang perubahan 

warna yang lebih terbatas, tetapi memiliki titik akhir yang lebih tajam.  

Fenolftalein merupakan indikator asam basa dengan kisaran pH 

antara 8,00-10,0. Jika larutan asam tidak berwarna, larutan basa berwarna 

merah. Sedangkan pada larutan netral tidak memiliki warna. Metil merah 

sama dengan larutan metil jingga. Jika  larutan asam berwarna merah, 

larutan basa berwarna kuning. Sedangkan dalam larutan netral berwarna 

kuning. Warna bromtimol biru dalam larutan asam adalah berwarna 

kuning, pada larutan basa berwarna biru, dan jika pada larutan netral 

berwarna biru agak kuning. 

Tabel 2.3 Trayek perubahan warna pada indikator tunggal 

Indikator Perubahan warna Trayek pH 

Bromtimol biru  Kuning – biru  6,0 – 7,6 

Metil merah Merah - kuning 4,4 – 6,2 

Metil jingga Merah-kuning 3,4 – 4,4 

Fenolftalein Tak berwarna – merah 8,3 – 10,0 

 

c. Indikator universal 

Indikator kertas berupa kertas serap dan tiap kotak kemasan 

indikator jenis ini dilengkapi dengan peta warna. Meskipun indikator 
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diletakkan di permukaan cairan yang akan diatur pH-nya, penggunaan ini 

sangat sederhana. Kemudian dibandingkan dengan peta warna yang 

tersedia.42 

d. Indikator alami 

Diantara bahan yang bisa dijadikan indikator alami  adalah kelopak 

bunga sepatu, daun bayam merah, daun kubis ungu, kayu socang dan 

kunyit. Semua tanaman berwarna umumnya dapat digunakan sebagai 

indikator, tetapi pewarnaanya tidak selalu jelas. Alhasil, hanya beberapa 

jenis yang sering digunakan, seperti daun kubis ungu dengan warna merah 

dan hijau, daun bayam merah yang memberikan rona kuning. 

Beberapa dari indikator ini dapat diimplementasikan secara cepat, 

mudah dan jelas. Namun dalam bentuk larutan, tidak tahan lama, mudah 

terurai, dan mengeluarkan bau busuk. Untuk menghindarinya, pertama-

tama buatlah kertas indikator dengan menggunakan bahan indikator kertas 

tersebut. Ini berarti melarutkan bahan indikator alami dalam alkohol 

setelah sebelumnya dikeringkan, kemudian menambahkan indikator 

saring yang telah dimodifikasi agar sesuai dengan indikator pH universal. 

Kita celupkan satu persatu dan membiarkannya kering di udara. Kertas 

indikator alami ini akan bertahan lama jika disimpan dalam plastik 

tertutup.43 

 

 42 Media Br. Karo, “Identifikasi Sifat Asam Basa Menggunakan Indikator Alami Bunga 

Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa)”, Jurnal Ilmiah Kanderang Tingang, Vol.8, No.2,2017, 

h.82-83.  

  

 43 Regina Tutik Padmaningrum, Titrasi Asidimetri, Jurdik Kimia UNY, 2006, Hal. 6-9   
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F. Penelitian yang relevan 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Firdaus su’udiah, 

Inyoman Sudana Degeng, dan Dedi Kuswandi yang berjudul “Pengembangan buku 

teks tematik berbasis kontekstual”, telah ditetapkan bahwa buku yang telah 

dikembangkan tergolong layak/valid serta jelas, praktis , dan efektif bila digunakan 

dalam pembelajaran. Karena rata-rata tingkat keterampilan mahasiswa didik telah 

melampaui 87,77 yang berarti telah melampaui KKM yang diharapkan yaitu 71, 

maka hasil belajarnya juga sudah efektif. Persentase nilai tipikal kira-kira 93,33% 

dari nilai maksimum.44 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maria Nike Prasetyo Wido 

Saputri dengan judul “Pengembangan prototipe buku cerita bergambar tentang 

tradisi nglarung dalam konteks pendidikan karakter kebangsaan”. Menurut 

Sugiyono, metode yang digunakan meliputi pengumpulan data, desain prototyping, 

validasi prototyping, revisi prototyping, dan uji coba prototyping, dengan kualitas 

produk prototyping mendapat nilai 4,5 (sangat baik), sehingga mudah untuk 

diujicoba.45 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Tri Sulustyowati dan Sri 

Poedjiastoeti yang berjudul “Kelayakan multimedia interaktif berbasis intertekstual 

pada materi reaksi kimia untuk kelas X SMA” yaitu media yang dihasilkan layak 

 

 44 Firdaus Su’udiah, I Nyoman Sudana Degeng, dan Dedi Kuswandi, “Pengembangan Buku 

Teks Tematik Berbasis Kontekstual”, Jurnal pendidikan, Vol.1, No.9, September 2016,h. 1747-

1748.  

 45 Maria Nike Prasetyo Wido Saputri, “Pengembangan Prototipe Buku Cerita Bergambar 

Tentang Tradisi Nglarung Dalam Konteks Pendidikan Karakter Kebangsaan”, Skripsi. 

(Yogyakarta:Universitas Sanata Dharma, 2016), h.68. 
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dengan kata lain, angka tersebut dibenarkan berdasarkan penilaian sebesar ≥ 61% 

dari dosen kimia, dan guru kimia. Masing-masing komponen aspek Interteksual dan 

aspek materi mendapatkan penilaian > 80% (sangat baik). Selain itu, sebanyak 85% 

komponen  aspek format media telah mendapatkan evaluasi sangat baik dan juga 

aspek teknis mendapatkan penilaian dengan kategori baik pada tiap komponennya. 

Selain itu, berdasarkan pengalaman, dapat dikatakan bahwa dukungan yang 

dikembangkan dibenarkan karena menerima umpan balik peserta didik yang baik.46 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Anastasia Pinki Alinda R. 

yang berjudul “Pengembangan prototipe buku penerapan pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran tematik kelas I SD (Tema 6, Subtema 1, pembelajaran 6)”. 

Menurut Borg dan Gall, penelitian ini menggunakan metode yaitu (1) menganalisis 

masalah untuk mengidentifikasi kesulitan guru dalam sainstifik, (2) mengumpulkan 

data menggunakan wawancara dan kuisioner, (3) pengembangan produk yaitu 

membuat buku prototipe dalam dua bagian, (4) validasi produk yaitu meminta 

bantuan dua guru kelas I untuk melakukan penilaian , (5) revisi produk hasil 

validator, (6) uji coba produk yaitu dilakukan di SD Budaya Wacana Yogyakarta. 

Berdasarkan validasi desain produk oleh guru yaitu diperoleh skor rata-rata 3,35 

(Sangat baik) layak untuk digunakan. Tujuan dari produk ini adalah untuk 

memahami bagaimana setiap peserta didik dapat menggunakan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran tematik baik dan tepat. Pada langkah mananya 

mendapatkan skor 1,45 (sangat kurang) pada langkah menalar mendapat skor 2,72 

 

 46 Tri Sulistyowati dan Sri Poediastoeti, “Kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis 

Intertestual Pada Materi Reaksi Kimia Untuk Kelas X SMA”, Jurnal of chemical education, Vol. 

2,No.3, September 2013,h.62.  
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(baik) pada langkah mencoba mendapatkan skor 3,27 (sangat baik) dan pada 

langkah mengkomunikasikan mendapat skor 3,27 (sangat baik) ditinjau dari 

aktivitas belajar peserta didik. Penelitian ini menunjukkan bahwa langkah yang 

paling rendah adalah menanya.47 

 

 47  Anastasia Pinki Alinda R.,”Pengembangan Prototipe Buku Penerapan Pendekatan 

Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik Kelas I SD (Tema 6, Subtema 1, pembelajaran 6)”, Skripsi. 

(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2019), h.76. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D). Dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan 

(R&D) adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan validasi produk 

pendidikan serta menemukan pengetahuan pengetahuan baru melalui base re-

search.  

Tujuannya memberikan perubahan pendidikan untuk meningkatkan dampak 

positif yang potensial dalam memecahkan permasalahan pendidikan dan digunakan 

untuk meningkatkan kerja praktik pendidikan, antara lain melalui pembelajaran da-

lam bentuk penelitian.48 Penentuan keefektifan dan kualitas suatu produk sebelum 

menggunakan suatu alat atau memproduksi suatu produk yang telah diproduksi 

merupakan hal yang penting dalam evaluasi pengembangan produk baru. Oleh 

karena itu, prototipe buku teks berbasis intertekstual yang dikembangkan 

sedemikian rupa untuk bisa digunakan sebagai tambahan sumber dalam 

pembelajaran di sekolah.  

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE, yang 

merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. Model ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh 

Reiser dan Mollenda. Model ini menggunakan 5 tahap atau langkah pengembangan 

yaitu: 

 

 

 48 Yaya Suryana. Metode Penelitian Manajemen Pendidikan,(Bandung: Pustaka setia, 

2015)h. 52. 
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Gambar 3.1  Skema Model ADDIE 

1. Analysis (Analisis) 

 Tahap analisis yaitu pra-perencanaan artinya pemikiran tentang produk 

model, metode, media, bahan ajar baru yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, 

peneliti mengidentifikasi tujuan pembelajran bagi peserta didik dan tujuan 

pembelajran bagi produk, serta konten pendidikan atau materi pembelajaran, men-

gidentifikasi lingkungan belajar dan strategi persiapan pembelajaran. Berdasarkan 

langkah awal pada tahap ADDIE yaitu peneliti melakukan wawancara awal dan 

menganalisis kebutuhan dengan Guru yang mengajar kimia kelas XI dan beberapa 

peserta didik pada tanggal 17 Maret 2022 di MAN 1 Banda Aceh.  

2. Design (Desain) 

Tahap kedua dari penelitian ini melibatkan pengembangan konsep produk 

baru atau perangkat pengembangan produk baru rancangan ditulis untuk masing-

masing unit pembelajaran. Instruksi terperinci dalam penerapan desain atau pem-

buatan produk yang dipilih. 

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan yaitu mengembangkan perangkat produk materi 

Evaluation Implementation Design 

Development 
 

Analysis 
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materi atau bahan dan alat yang diperlukan dalam pengembangan. Berbasis pada 

hasil rancangan produk pada tahap ini dimulai dibuat produknya materi atau bahan, 

alat yang sesuai dengan struktur model. 

4. Implementation (Implementasi)  

Tahap implementasi yaitu memulai menggunakan produk baru dalam 

proses pembelajaran atau lingkungan yang nyata. Melihat kembali tujuan-tujuan 

pengembangan produk, interaksi antar peserta didik serta menanyakan umpan balik 

awal proses evaluasi. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap terakhir, evaluasi akan melihat kembali bagaimana 

peningkatan pembelajaran dengan bersikap kritis ataupun mengukur ketercapaian 

tujuan pengembangan produk yang telah mampu dicapai oleh sasaran dalam mencari 

informasi apa yang dapat membuat peserta didik mencapai hasil dengan baik.49 

 

B. Populasi dan sampel 

Populasi yaitu wilayah yang digeneralisasikan dengan fokus pada objek atau 

hal lain yang telah diidentifikasi oleh peneliti yang memiliki kualitas dan karakter-

istik yang diperlukan untuk menarik kesimpulan. Sedangkan sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.50 Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XII dan guru MAN 1 Banda Aceh. 

 

 49 Ahmad, Nizar Rangkuti. Metode Penelitian Pendidikan,(Medan: Citapustaka media, 

2015)h. 241-242. 

 50 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif,kualitatif,dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

h.80.  
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Sampel dalam penelitian ini adalah 29 peserta didik kelas XII IPA 1 MAN 1 Banda 

Aceh dan 2 guru kimia di MAN 1 Banda Aceh. 

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel disebut teknik simple 

random sampling atau yang biasa disebut teknik acak sederhana karena dilakukan 

tanpa memperhatikan strata atau tingkatan yang ada dalam populasi yang diteliti.51 

Dengan mengikuti cara ini, setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama 

untuk terpilih menjadi sampel. Selain itu, teknik ini dapat digunakan ketika jumlah 

sampling di dalam suatu populasi tidak terlalu besar. 

  

C. Instrumen pengumpulan data 

Dalam mendapatkan data yang akurat, maka instrumen pengumpulan data 

adalah alat yang digunakan dalam penelitian. Instrumen didefinisikan dalam 

penelitian yaitu sebagai alat yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, 

dan menyimpulkan informasi dari responden yang dilakukan dengan pola penguku-

ran yang sama.52 Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar angket dan lembar validasi. 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk memvalidasi produk prototipe seperti 

buku teks yang dikembangkan. Lembar validasi juga berisi pernyataan-pernyataan 

 

 51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2021) h.82 

 52 Fero, D., “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Macromedia Flash 8 Mata 

Pelajaran TIK Pokok Bahasan Fungsi dan Proses Kerja Peralatan TIK di SMA N 2 Banguntapan”, 

Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2011) h. 52.  
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yang diberikan kepada pakar ahli atau tenaga ahli yang berpengalaman untuk 

memberikan kritik dan dorongan terhadap media yang hendak dikembangkan.  

2. Lembar Angket guru 

Angket atau Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada 

responden untuk data dianalisis sesuai dengan temuan penelitian. Hasil kuesioner 

inilah yang akan diangkakan kuantifikasi, disusun tabel-tabel dan dianalisis secara 

statistik untuk mengambil kesimpulan penelitian.53 Angket yang dirancang berupa 

angket respon guru kimia yang bertujuan untuk memperoleh respon dari guru kimia 

mengenai buku kimia yang telah dikembangkan. 

3. Lembar Angket siswa 

Angket digunakan sebagai alat bantu penilaian untuk mengetahui respon 

peserta didik mengenai prototipe buku teks berbasis intertekstual pada materi asam 

basa. Angket ini juga akan menggambarkan bagaimana respon responden terkait 

produk buku teks ini. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Validasi ahli 

Salah satu metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data adalah lembar validasi yang diberikan kepada tim ahli. Tujuan 

validasi ahli adalah untuk menentukan  kelayakan produk yang diusulkan. Sebelum 

prototipe buku teks berbasis intertekstual digunakan, terlebih dahulu divalidasi atau 

 

 53 Yaya Suryana. Metode Penelitian Manajemen Pendidikan,(Bandung: Pustaka setia, 

2015)h. 175. 
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disetujui oleh beberapa validator yang terdiri dari dosen ahli media, dosen ahli 

materi dan dosen ahli bahasa yang memiliki titik kesepakatan yang berbeda. Hasil 

dari proses validasi dan saran validator ini menjadi pertimbangan sebagai bahan 

dasar revisi produk sehingga dapat dikatakan layak untuk digunakan. 

2. Angket guru dan peserta didik 

Dalam penelitian ini, selain lembar validasi, lembar angket juga digunakan 

dalam pengumpulan data. Salah satu teknik pengumpulan data yaitu angket yang 

dalam format terstruktur untuk digunakan dalam menjawab pertanyaan 

menggunakan pernyataan yang sudah dibuat sebelumnya yang harus diisi oleh re-

sponden. Peserta didik dan guru akan diberikan angket dengan tujuan untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap prototipe buku teks berbasis intertekstual 

pada materi asam basa. Angket respon peserta didik dan guru diberikan setelah 

penggunaan produk atau pada tahap implementasi dengan skala yang digunakan 

berupa Skala Likert. 

 

E. Teknik analisis data 

1. Analisis Lembar Validasi 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis data 

deskriptif kuantitatif, digunakan untuk mengolah data dari hasil validasi ahli materi, 

media, dan bahasa berupa masukan saran serta kritik perbaikan yang terdapat pada 

angket instrumen validasi.  

𝑃ersentase  =  
Jumlah skor komponen validasi

Skor maksimal
  x 100% 
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Dengan menggunakan hasil analisis perhitungan, media yang 

dikembangkan dapat ditentukan sesuai dengan aspek-aspek yang diteliti. 

Klasifikasi kelayakan kemudian dibuat sesuai dengan lima kategori Likert. 

Pembagian rentang kategori kelayakan produk dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut:  

Tabel 3.1 kriteria kelayakan dan revisi produk 

No. Presentase (%) Kualifikasi Angka 

1. 81-100 Sangat valid 5 

2. 61-80 Valid  4 

3. 41-60 Cukup valid 3 

4. 21-40 Kurang valid 2 

5. 1-20 Tidak valid 1 

(Sumber : Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin,2018)54 

2. Angket respon guru dan siswa 

Informasi didapatkan melalui tanggapan angket respon dari guru mengenai 

prototipe buku teks berbasis intertekstual yang disusun dari deskripsi data aspek 

respon guru. Data respon dari guru yang digunakan yaitu berasal dari angket yang 

sudah dibagikan. Untuk skor penilaian yang digunakan yaitu:  

Tabel 3.2 Skor penilaian pilihan jawaban 

Skor Kategori Penilaian 

5 Sangat setuju SS 

4 Setuju ST 

3 Ragu-ragu RG 

2 Tidak setuju TS 

1 Sangat tidak setuju STS 

(Sumber: Sugiono, 2021)55 

Selanjutnya seluruh data dari angket penilaian peserta didik direkapitulasi 

dan dilakukan perhitungan tiap butir pernyataan menggunakan rumus berikut. 

 

 54 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, 

(Jakarta: Rajawali pers,2018), h.35.  

 55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2021) h.147 
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𝑃 =  
𝐹

N
 𝑥 100% 

Keterangan : 

P    =  Angka persentase 

F          = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N         = jumlah frekuensi/banyaknya individu56  

 

 Interpretasi skor angka menjadi suatu kategori dilakukan berdasarkan 

perhitungan yang telah dilakukan. Seperti terlihat pada tabel 3.4 yaitu dengan 

kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang: 

Tabel 3.3 kriteria persentase angket 

No. Nilai (%) Kategori 

1. 81-100 Sangat baik 

2. 61-80 Baik 

3. 41-60 Cukup 

4. 21-40 Kurang 

5. <21 Sangat kurang 

(Sumber: Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin,2018 )57 

 

 56 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali pers,2015), h.43.  

 57 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, 

(Jakarta: Rajawali pers,2018), h.35. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D), 

yaitu penelitian yang digunakan untuk mengembangkan produk baru, atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada yang dapat dipertimbangkan. Penelitian 

ini dilakukan pada tanggal 6 September 2022 di MAN 1 Banda Aceh. Sebelum 

melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi langsung ke sekolah dan 

berkonsultasi dengan guru bidang studi kimia dari pada tanggal 17 Maret sampai 

dengan 7 Juni 2022. Penelitian pengembangan prototipe buku teks berbasis 

intertekstual pada materi Asam Basa menggunakan model ADDIE.  

1. Pengembangan Produk 

Dalam penelitian pengembangan terdiri atas beberapa tahapan yaitu  

Analisis (Analysis), Desain (Design), pengembangan (Development), implementasi 

(Implementation), dan evaluasi (Evaluation). 

a. Tahap analisis (Analysis) 

Pada tahap ini diawali dengan melakukan analisis kebutuhan peserta didik 

dan guru terhadap pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kemampuan. 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara bebas dengan salah satu guru 

kimia kelas XI serta beberapa peserta didik MAN 1 Banda Aceh. Wawancara 

dilakukan pada tanggal 17 Maret sampai 7 Juni 2022. Hasil dari wawancara tersebut 

menurut guru kimia yaitu buku yang peserta didik gunakan masih kurang lengkap 
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materi tentang asam basa. Oleh karena itu, perlunya dikembangkan buku teks 

berbasis intertekstual agar dapat melengkapi isi dari materi asam basa dalam 

beberapa buku teks yang digunakan di sekolah serta dapat menjadi buku teks 

pelengkap yang dapat menjadi tambahan bagi buku teks utama sera digunakan oleh 

pendidik dan peserta didik.58 Dalam hal ini buku yang digunakan yaitu buku 

karangan Unggul Sudarmo 2014 dan buku karangan Muchtaridi 2017. Adapun 

kekurangan dari kedua buku tersebut, yaitu pada buku karangan Unggul Sudarmo 

2014 didapatkan beberapa kekurangan yaitu kurang menjelaskan asam basa dalam 

kehidupan sehari-hari, kurangnya gambar tokoh, kurangnya contoh pada teori 

Bronsted-Lowry dengan penggunaan elektron, kurang menjelaskan kertas lakmus 

serta indikator alami sebagai indikator asam basa. Sedangkan pada buku karangan 

Muchtaridi 2017 terdapat kekurangan yaitu kurangnya menjelaskan asam basa 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat dilihat pada Lampiran 13. 

 Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik yaitu motivasi beberapa 

peserta didik untuk membaca buku teks yang digunakan masing-masing memiliki 

perbedaan dan pemahaman peserta didik tentang materi asam dan basa juga berbeda 

yaitu masih ada yang kurang paham terkait materi ini, sehingga dibutuhkan adanya 

pengembangan buku teks yang dapat merangkum dengan bahasa yang lebih mudah. 

Hal tersebut berdasarkan data yang diperoleh maka disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 Data hasil wawancara 

No. Kategori Hasil data yang diperoleh 

1. Guru 
Materi tentang asam basa masih kurang lengkap pada buku 

yang digunakan 

 

 58 Awalludin, Pengembangan Buku Teks Sintaksis Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: 

Penerbit Deepublish, 2017), h. 28.  
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Dibutuhkan buku referensi lain agar dapat melengkapinya 

2. 
Peserta 

didik 

Materi asam basa pada buku teks yang digunakan peserta 

didik kurang menarik serta bahasa yang digunakan kurang 

dipahami 

Ada beberapa pembahasan yang kurang dijelaskan pada 

buku teks yang digunakan 

Kurangnya buku teks kimia sehingga ada peserta didik yang 

tidak mendapatkan buku teks. 

 

Pada tahap ini juga dilakukan analisis kurikulum yaitu untuk pemilihan 

materi dalam pengembangan ini karena kimia merupakan pokok bahasan yang 

memiliki banyak konsep yang abstrak, materi asam basa merupakan salah satu 

materi yang dianggap sulit oleh peserta didik. Materi asam basa merupakan materi 

yang sangat kompleks jika dilihat dari segi karakteristiknya.59 Adapun tahap 

analisis kurikulum pada materi asam basa yaitu pada semester genap kelas XI 

dengan KD 3.10 yaitu menjelaskan konsep asam basa serta kekuatannya dan 

kesetimbangan pengionannya dalam larutan dan KD 4.10 menganalisis trayek 

perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari bahan alam melalui 

percobaan. Kemudian, analisis karakteristik peserta didik diketahui bahwa motivasi 

masing-masing peserta didik memiliki perbedaan.  

Berdasarkan tahap analisis ini evaluasi yang didapatkan yaitu menurut 

wawancara dari guru dan beberapa peserta didik didapatkan bahwa dibutuhkan 

adanya pengembangan buku teks sebagai tambahan referensi atau bacaan bagi 

 

 59 Mery Andriani, Muhali, dan Citra Ayu Dewi, “Pengembangan Modul Kimia Berbasis 

Kontekstual Untuk Membangun Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Asam Basa”, Jurnal 

Kependidikan Kimia. Vol. 7(1), h.26. Juni 2019. 
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peserta didik maupun guru sehingga dapat memotivasi dalam pembelajaran. Pada 

sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013 revisi dan KD yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu KD 3.10 dan 4.10. 

b. Tahap Desain (Design) 

Tahap kedua dalam penelitian ini yaitu tahap desain yang dibutuhkan 

untuk merancang produk yang ingin dikembangkan yaitu prototipe buku teks 

berbasis intertekstual. Tahap ini dimulai dari menentukan aplikasi yang digunakan 

yaitu aplikasi Canva yang merupakan salah satu aplikasi desain grafis online yang 

umumnya digunakan dalam mendesain berbagai jenis desain kreatif seperti brosur, 

presentasi, serta konten visual lainnya yang tersedia. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan bentuk ukuran margin A5 pada aplikasi Canva sebelum nantinya 

akan dicetak. Komponen yang terdapat dalam produk ini yaitu; cover buku, kata 

pengantar, peta konsep, daftar isi, kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi, uraian materi, dan daftar pustaka.  

Berdasarkan tahap desain ini evaluasi yang didapatkan yaitu adanya revisi 

desain yang telah dirancang peneliti oleh dosen pembimbing baik tampilan maupun 

isi dari materi produk tersebut. Saran dari dosen  pembimbing akan menjadi 

pertimbangan agar terciptanya desain buku yang layak digunakan sebagai bahan 

ajar pembelajaran. Berdasarkan saran tersebut, peneliti melakukan revisi versi 

terbaru. Setelah revisi produk dilakukan selanjutnya dapat dilakukan tahap 

selanjutnya. 
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c. Tahap pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan tahapan setelah semua dirancang serta 

didiskusikan di tahap desain mulai dikembangkan setelah disetujui oleh dosen 

pembimbing untuk dilakukan validasi oleh validator, terdiri dari 3 dosen prodi 

Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-

raniry Banda Aceh. Tahap ini juga validator memberikan masukan serta saran yang 

kemudian harus direvisi oleh peneliti, beberapa masukan dan saran pada gambar 

berikut: 

1) Aspek Media 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

 Sebelum Revisi 
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Gambar 4.1 Penulisan sebelum dan sesudah revisi 

 Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa sebelum revisi 

terdapat penulisan huruf fasa yang kecil serta tidak adanya reaksi dengan 

keterangan menggunakan fasa sehingga setelah direvisi sudah sesuai dengan 

saran yang diberikan oleh validator. 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Gambar 4.2 Ketepatan penulisan sebelum dan sesudah revisi 
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Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa sebelum revisi 

terdapat penulisan huruf yang kecil dan tidak tebal sehingga setelah direvisi 

sudah sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator. 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Gambar 4.3 Warna penulisan sebelum dan sesudah revisi 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa sebelum revisi 

terdapat penulisan keterangan pada tabel warna tersebut tidak terlihat jelas dan 

juga kecil sehingga setelah direvisi sudah sesuai dengan saran yang diberikan 

oleh validator yaitu penulisan keterangan yang diperjelas dan tebal. 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Gambar 4.4 Ketepatan gambar sebelum dan sesudah revisi 
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Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa sebelum revisi 

terdapat gambar yang kurang jelas serta tidak terdapat petunjuk tipe jenis 

larutannya sehingga setelah direvisi sudah sesuai dengan saran yang diberikan 

oleh validator. 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Gambar 4.5 Ukuran penulisan sebelum dan sesudah revisi 

 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa sebelum revisi 

terdapat ukuran penulisan rumus jawaban yang kecil sehingga setelah direvisi 

sudah sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator yaitu ukuran yang 

harus diperbesar. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
 

Gambar 4.6 Penulisan satuan sebelum dan sesudah revisi 

 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa sebelum revisi 

terdapat penulisan pada jawaban tanpa satuan sehingga setelah direvisi sudah 

sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator yaitu penambahan satuan 

yang sesuai dengan deskripsi. 

2) Aspek Materi 

 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Gambar 4.7 Penambahan soal sebelum dan sesudah revisi 
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Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa setelah direvisi 

ditambahkan 1 soal sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator. 

3) Aspek Bahasa 

Aspek bahasa peneliti tidak melakukan revisi karena tidak ada kritik 

yang peneliti terima dari para ahli validasi, maka pada aspek ini dapat 

dikatakan produk prototipe buku teks sudah layak untuk digunakan dilapangan. 

Produk yang telah dikembangkan tersebut dievaluasi serta divalidasi 

oleh tim ahli media, materi, dan bahasa. Validasi ini bertujuan yaitu untuk 

mengukur kevalidan produk buku ini. Hasil validasi oleh validator ini 

ditunjukkan pada Tabel 4.2, Tabel 4.3, Tabel 4.4. 

d. Tahap implementasi (Implementation) 

Tahap ini dilakukan penerapan pada situasi nyata dilapangan setelah 

produk dikembangkan serta direvisi. Adapun tahap uji coba ini dilakukan untuk 

melihat aspek ketertarikan peserta didik serta guru terhadap produk, serta aspek 

manfaat dari produk ini. Tahap ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 6 

September 2022 pada pukul 08.50 WIB yang dilakukan pada kelas XII IPA 1 MAN 

1 Banda Aceh. Pada tahap ini dilakukan penyebaran angket kepada guru kimia dan 

peserta didik untuk memperoleh serta mendapatkan respon terkait buku kimia 

berbasis intertekstual yang telah dikembangkan peneliti. Peserta didik melihat, 

membaca dan memahami materi yang ada di buku, kemudian peserta didik 

menjawab angket yang diberikan.  

Berdasarkan tahap implementasi ini evaluasi yang didapatkan yaitu dari 

data angket respon yang didapat dari guru yaitu 82% dengan kriteria sangat setuju 
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dan dari data angket respon yang didapatkan dari peserta didik yaitu 85,95% dengan 

kriteria sangat setuju sehingga dapat disimpulkan bahwa produk ini dapat 

digunakan dalam pembelajaran sebagai tambahan sumber pembelajaran bagi buku 

teks utama. 

e. Tahap evaluasi (Evaluation) 

Tahap akhir adalah evaluasi yaitu tahap untuk melihat atau mengukur 

keberhasilan produk yang telat dibuat. Peneliti menilai kelayakan produk yang telah 

dikembangkan berdasarkan hasil validasi ahli, respon peserta didik, dan respon 

guru. Pada tahap ini yaitu bertujuan agar produk yang telah dikembangkan dapat 

lebih sempurna setelah melakukan perbaikan. Tahap awal yaitu tahap menganalisis 

ada beberapa analisis yang dibutuhkan yaitu terdiri atas analisis kebutuhan yang 

didapatkan hasil dari wawancara guru dan beberapa peserta didik, analisis dokumen 

yang dilakukan untuk melihat kesesuaian isi buku yang digunakan, analisis 

kurikulum yang didapatkan yaitu pada penelitian ini menggunakan KD 3.10 dan 

KD 4.10 pada materi asam basa, dan analisis karakteristik siswa yang didapatkan 

yaitu motivasi masing-masing peserta didik memiliki perbedaan. Lalu dilanjutkan 

dengan tahap desain produk sesuai ketentuan dengan menggunakan aplikasi canva. 

Selanjutnya tahap pengembangan dengan melibatkan 3 ahli validasi yang 

memberikan penilaian serta saran. Setelah tahap pengembangan yaitu tahap 

implementasi yang dilakukan di MAN 1 Banda Aceh kelas XII IPA 1, dan juga 

diperoleh angket respon dari peserta didik dan guru. 
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2. Penyajian data 

a. Hasil validasi ahli 

Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari prototipe buku teks 

yang telah dikembangkan. Produk ini divalidasi oleh 3 ahli yaitu terdiri dari ahli 

media, ahli materi dan ahli bahasa yang merupakan dosen dari studi Pendidikan 

Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. 

Jumlah total pernyataan yaitu 25 pernyataan yaitu terdiri atas indikator yang 

dinilai sebanyak 8 pernyataan untuk aspek media, 12 pernyataan untuk aspek 

materi, dan 5 pernyataan untuk aspek bahasa.  

Tabel 4.2 Hasil Validasi Aspek Media  

No. Indikator Pertanyaan 
Nilai Validator 

I II III 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. 
Ilustrasi sampul buku teks menggambarkan isi 

buku 
4 4 5 

2. 
Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi 

jenis huruf 
4 4 5 

3. Bentuk huruf pada buku teks mudah dibaca 4 4 5 

4. Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan 4 4 5 

5. 

Tampilan warna pada buku teks menarik untuk 

memotivasi peserta didik dalam memahami 

materi yang ada dibuku teks 

5 4 5 

6. 
Ketepatan warna antara background, tulisan, 

dan gambar 
4 4 5 

7. 
Kesesuaian daftar isi dengan isi dalam buku 

teks 
4 4 5 

8. Kesesuaian rumus dengan materi 4 5 5 

Jumlah 33 33 40 

Persentase 82,5% 82,5% 100% 

Rata-rata Persentase Keseluruhan 88,3% 

 

Tabel 4.2 merupakan hasil penyajian data dari aspek media yang terdiri atas 

8 pertanyaan dengan skor terendah dalam setiap pernyataan adalah 1 sementara skor 

tertinggi dalam setiap pernyataan adalah 5. Berdasarkan tabel tersebut, sebesar 
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88,35% yang diperoleh dari rata-rata persentase keseluruhan dengan kategori 

“sangat layak”, tetapi direvisi kembali sesuai dengan saran dari para validator. 

Tabel 4.3  Hasil Validasi Aspek Materi 

No. Indikator Pertanyaan 
Nilai Validator 

I II III 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. 
Materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi 

Dasar (KD) dan indikator pembelajaran 
5 4 5 

2. 
Materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi 

Inti (KI) 
5 4 5 

3. 
Materi yang disajikan sesuai dengan Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) 
5 4 5 

4. 
Kedalaman materi pada buku teks sesuai dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 
5 4 5 

5. 
Kedalaman materi pada buku teks ditinjau dari pola 

pikir keilmuan 
4 4 

5 

6. Materi memuat nilai-nilai karakter yang baik 4 4 5 

7. 
Materi yang disajikan memuat pendekatan 

scientific 
5 4 5 

8. 
Memuat keterkaitan antara level sub-makroskopik  

ilmu kimia dalam buku teks 
4 4 4 

9. 
Memuat keterkaitan antara level makroskopik ilmu 

kimia dalam buku teks 
4 4 

4 

10. 
Memuat keterkaitan antara level simbolik ilmu 

kimia dalam buku teks 
4 4 

4 

11. 
Memuat isi kelengkapan dari 2 buku acuan yang 

digunakan sesuai dengan Kompensi Dasar (KD) 
4 4 5 

12. 
Penggunaan bahasa indonesia sesuai dengan 

PUEBI 
4 4 5 

Jumlah 53 48 57 

Persentase 88,3% 80% 95% 

Rata-rata Persentase Keseluruhan 87,7% 

 

Tabel 4.3 merupakan hasil penyajian data dari aspek materi yang terdiri atas 

12 pertanyaan dengan skor terendah dalam setiap pernyataan adalah 1 sementara 

skor tertinggi dalam setiap pernyataan adalah 5. Berdasarkan tabel tersebut, sebesar 

87,7% yang diperoleh dari rata-rata persentase keseluruhan dengan kategori “sangat 

layak”, tetapi direvisi kembali sesuai dengan saran dari para validator. 
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Tabel  4.4 Hasil Validasi Aspek Bahasa 

No. Indikator Pertanyaan 
Nilai Validator 

I II III 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. 
Penggunaan simbol atau istilah rumus kimia yang 

tepat 
4 4 3 

2. Penggunaan tanda baca yang tepat 4 4 4 

3. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 4 4 5 

4. Penyusunan kalimat dalam buku mudah dipahami 4 4 5 

5. 

Penggunaan bahasa yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik dalam 

memahami materi asam basa 

4 4 5 

Jumlah 20 20 22 

Persentase 80% 80% 88% 

Rata-rata Persentase Keseluruhan 82,6% 

Tabel 4.4 merupakan hasil penyajian data dari aspek bahasa yang terdiri atas 

5 pertanyaan dengan skor terendah dalam setiap pernyataan adalah 1 sementara skor 

tertinggi dalam setiap pernyataan adalah 5. Berdasarkan tabel tersebut, sebesar 

82,6% yang diperoleh dari rata-rata persentase keseluruhan dengan kategori “sangat 

layak”, tetapi direvisi kembali sesuai dengan saran dari para validator.. 

Tabel 4.5 Persentase Validasi Keseluruhan 

No. Validator Persentase (%) Kualifikasi 

1. Ahli media 88,3 % Sangat layak 

2. Ahli materi 87,7% Sangat layak 

3. Ahli bahasa 82,6% Sangat layak 

Rata-rata skor total 86,2% Sangat layak 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa 86,2% persentase keseluruhannya 

memenuhi kriteria “sangat layak”, sehingga prototipe buku teks sangat layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran kimia disekolah pada materi asam basa. 

b. Hasil uji coba  

Prototipe buku teks ini mendapatkan penilaian dari guru serta peserta didik 

yang diperoleh dari angket respon yang dibagikan. Angket respon ini dibagikan 
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kepada 2 guru kimia dan 29 peserta didik kelas XII IPA 1. Berikut tabel persentase 

respon guru dan peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Respon Guru Kimia terhadap Prototipe Buku Teks Berbasis 

Intertekstual 

No. Indikator Pernyataan 
Skor 

1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. 
Materi dalam buku teks disajikan sesuai 

dengan silabus 
0 0 0 1 1 

2. 
Materi dalam buku teks sesuai dengan 

tingkat kemampuan peserta didik 
0 0 0 2 0 

3. 
Materi yang disajikan dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari 
0 0 0 1 1 

4. 

Materi pada buku teks memuat 

keterkaitan antara ketiga level 

representasi ilmu kimia 

0 0 1 1 0 

5. 
Desain tampilan buku teks menarik 

minat bakat peserta didik 
0 0 0 1 1 

6. 
Jenis serta kombinasi warna, huruf, dan 

gambar pada buku menarik 
0 0 1 0 1 

7. 
Buku teks disajikan dengan peta konsep 

materi asam basa 
0 0 0 1 1 

8. 
Bahasa yang digunakan pada buku teks 

mudah dipahami peserta didik 
0 0 1 1 0 

9. 
Penggunaan bahasa yang komunikatif 

dan benar sesuai PUEBI 
0 0 0 2 0 

10. Penggunaan tanda baca sudah sesuai 0 0 0 2 0 

Jumlah frekuensi 0 0 3 12 5 

Jumlah skor 0 0 9 48 25 

Jumlah Total Skor 82 

Persentase 82% 

Tingkat Persentase 81-100% 

Kriteria Sangat setuju 

Tabel 4.7 Respon Peserta Didik terhadap Prototipe Buku Teks Berbasis 

Intertekstual 

No. Indikator Pernyataan 
Skor 

1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. 
Tampilan sampul buku teks ini menarik 

sesuai materi 
0 1 0 5 23 
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2. 
Warna yang disediakan dalam buku teks 

ini menarik 
0 0 1 7 21 

3. 
Materi pada buku teks ini membuat saya 

lebih bersemangat dalam belajar kimia 
1 1 2 20 5 

4. 

Adanya did you know dalam buku teks 

ini memotivasi saya belajar serta 

menambah pengetahuan baru 

0 0 1 18 10 

5. 

Penyajian materi dalam buku teks ini 

mendorong saya untuk berdiskusi 

dengan teman yang lain 

0 2 5 19 3 

6. 

Pembahasan pada latihan soal mudah 

dipahami sehingga memperkuat 

pemahaman saya 

1 0 5 20 3 

7. 
Penyampaian materi pada buku teks ini 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
0 0 4 19 6 

8. 
Bahasa yang digunakan dalam buku teks 

ini sederhana dan mudah dipahami 
0 1 1 16 11 

9. 

Kalimat dan paragraf yang digunakan 

dalam buku teks jelas dan mudah 

dipahami 

0 0 0 12 17 

10. 
Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca 
0 0 1 5 23 

Jumlah frekuensi 2 5 20 141 122 

Jumlah skor 2 10 60 564 610 

Jumlah Total Skor 1246 

Persentase 85,93% 

Tingkat Persentase 81-100% 

Kriteria Sangat setuju 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dan 4.7 persentase responden dari seluruh item 

dengan pernyataan "sangat setuju" dalam survei adalah 82% untuk responden guru 

dan 85,93% untuk responden peserta didik yang merupakan dengan kriteria “sangat 

setuju”. 

 

B. Pembahasan  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau dikenal 

dengan istilah Research and Development (R&D) yaitu istilah untuk metodologi 

penelitian dan pengembangan yang digunakan untuk mewujudkan suatu produk 
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tertentu. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah prototipe buku teks 

berbasis intertekstual pada materi asam basa di MAN 1 Banda Aceh. Penelitian ini 

juga menggunakan model pengembangan ADDIE, yaitu tahap analisis (Analysis), 

Desain (Design), pengembangan (Development), implementasi (Implementation), 

dan evaluasi (Evaluation). 

Tahap awal yaitu tahap analisis dimana peneliti mendapatkan gambaran 

kondisi awal peserta didik, guru, dan buku yang digunakan. Tahap ini juga 

dilakukan analisis kurikulum serta karakter peserta didik. Dari hasil observasi yang 

telah dijelaskan bahwa diperlukan tambahan sumber buku untuk menambahkan 

kekurangan dari buku-buku yang digunakan pada saat pembelajaran, dalam hal ini 

yaitu buku teks Unggul Sudarmo 2014 dan buku karangan Muchtaridi 2017 sebagai 

acuan sebagai intertekstual. Kemudian, hasil analisis karakter peserta didik 

ditemukan bahwa motivasi masing-masing peserta didik memiliki perbedaan. Buku 

teks pelengkap berfungsi sebagai referensi untuk buku teks utama yang digunakan 

guru dan peserta didik dalam pembelajaran. Buku teks atau buku ajar yang baik 

memiliki beberapa karakteristik, seperti akurat, sesuai, komunikatif, lengkap dan 

sitematis, berorientasi pada student centered, berpihak pada ideologi bangsa dan 

negara, kaidah bahasa benar, dan terbaca.60  

Tahap kedua yaitu tahap design atau merancang produk yang akan 

dikembangkan. Dalam tahap ini sebelumnya peneliti mengumpulkan apa saja 

kekurangan dari kedua buku teks yang sering digunakan dengan pedoman RPP pada 

 

 60 Firdaus Su’udiah, I Nyoman Sudana Degeng, dan Dedi Kuswandi, “Pengembangan Buku 

Teks Tematik Berbasis Kontekstual”, Jurnal pendidikan, Vol.1, No.9, September 2016,h. 1744. 
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materi asam basa yaitu KD 3.10,  serta mengumpulkan referensi sumber lain untuk 

menunjang kelengkapan materi. Sehingga didapatkan bahwa pada produk perlu 

penambahan tentang asam basa dalam kehidupan sehari-hari, jenis indikator asam 

basa dan lainnya. Selain itu, peneliti merancang instrumen penelitian seperti lembar 

validasi dan angket respon guru dan peserta didik. Karena masih sedikitnya 

penggunaan gambar pendukung dalam materi buku, dan lebih banyak gambar hitam 

putih. Hal ini yang menjadi kurangnya motivasi peserta didik untuk membaca buku. 

Gambar yang digunakan dalam buku teks siswa harus berupa gambar berwarna 

karena gambar berwarna akan lebih menarik dibandingkan dengan gambar hitam 

putih.61 

Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan, tahap dimana produk yang telah 

selesai dirancang diberikan kepada para validator untuk divalidasi. Adapun para 

validator tersebut terdiri atas tiga dosen dari Prodi Pendidikan Kimia Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Berdasarkan hasil persentase lembar 

validasi didapatkan nilai rata-rata yaitu 86,2% dengan kategori “sangat layak”. Hal 

ini dilihat berdasarkan dari beberapa aspek yaitu aspek media sebesar 88,3%, aspek 

materi sebesar 87,7 %, dan aspek bahasa sebesar 82,6% keseluruhan dengan 

kategori “sangat layak”. Hal ini sesuai dengan penelitian Firdaus su’udiah, Inyoman 

Sudana Degeng, dan Dedi Kuswandi dengan nilai rata-rata presentase kelayakan 

yang diperoleh adalah sebesar 93,33 % dengan kategori layak.62 

 

 61 Kadek Martina, dkk “Pengembangan Media Strip Comic Dengan Model ADDIE pada 

Mata Pelajaran IPA untuk Menigkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V di SD Negeri 1 Sari 

Mekar”, Jurnal EDUTECH Universitas Pendidikan Ganesha, Vol.6, No.2,Desember 2018, h.247. 

 62 Firdaus Su’udiah, I Nyoman Sudana Degeng, dan Dedi Kuswandi, “Pengembangan Buku 

Teks Tematik Berbasis Kontekstual”, Jurnal pendidikan, Vol.1, No.9, September 2016,h. 1744.  
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Berdasarkan saran hasil validasi dari ketiga validator yaitu hanya terdapat 

revisi minor sesuai dengan catatan yang telah diberikan. Pada aspek media yaitu 

kesalahan pada penulisan fase, huruf, warna, dan gambar. pada aspek materi yaitu 

penambahan soal pada materi. Sedangkan pada aspek bahasa tidak terdapat 

kesalahan. 

Tahap selanjutnya yaitu tahap implementasi dimana tahap ini produk yang 

telah dibuat dan divalidasi kemudian diujicobakan di dalam kelas. Produk 

disebarkan kepada peserta didik serta guru kimia yang mengajar kemudian 

diberikan respon terhadap prototipe buku teks yang telah dikembangkan. Adapun 

kelas yang menjadi objek ujicoba yaitu kelas XII IPA 1 dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 29 orang, yang mana sebelumnya sudah mempelajari materi asam basa di 

kelas XI. 

Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi setelah produk disebarkan serta 

diberikan angket respon. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari proses 

tahap yang dilakukan. Pada tahap analisis yaitu dengan adanya analisis kebutuhan 

berupa wawancara bebas, analisis kurikulum dan juga analisis karakter peserta 

didik untuk mengetahui masalah yang dialami dalam proses pembelajaran. Tahap 

desain terlebih dahulu peneliti menentukan komponen yang terdapat dalam produk 

yang didapatkan dari kedua buku yang digunakan disekolah serta aplikasi yang 

digunakan yaitu aplikasi canva. Tahap ketiga dilakukan pengembangan produk 

yaitu pada tahap ini setelah produk dikembangkan lalu divalidasi oleh tim ahli yang 

terdiri dari 3 dosen prodi pendidikan kimia Universitas Islam Negeri Ar-raniry 
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Banda Aceh. Tahap ini terdapat masukan dan saran dari tim ahli yang harus direvisi 

kembali oleh peneliti sebelum layak diuji coba di sekolah.  

Berdasarkan hasil persentase yang didapatkan dari tim ahli yaitu sebesar 

86,2% dengan kategori “sangat layak” dengan aspek bahasa, aspek materi, dan 

aspek media. Pada tahap implementasi dilakukan uji coba dilapangan. Selain itu, 

pemberian angket respon guru kimia dan peserta didik juga dilakuakan. Respon 

peserta didik yaitu tanggapan dan reaksi peserta didik yang diberikan selama 

pembelajaran. Respon peserta didik akan rendah jika peserta didik merasa kurang 

tertarik. Untuk mengetahui respon tersebut dapat menggunakan angket.63 

Berdasarkan hasil persentase yang didapatkan dari guru yaitu sebesar 82% dengan 

kategori “sangat setuju” sedangkan pada persentase yang didapatkan dari peserta 

didik yaitu sebesar 85,93% dengan kategori “sangat setuju”. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa prototipe buku teks berbasis intertekstual layak untuk digunakan 

sebagai tambahan referensi oleh peserta didik maupun guru disekolah.

 

 63 Lijana,dkk,  “Respon siswa terhadap Media Pembelajaran Komik pada Materi Ekologi 

di Kelas X SMA”, Artikel penelitian, Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, Universitas 

Tanjungpura, Pontianak, Vol. 7, No.3,  2018, h.2.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan pada penelitian pengembangan 

prototipe buku teks berbasis intertekstual pada materi asam basa di MAN 1 Banda 

Aceh maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan prototipe buku teks ini dikembangkan dengan model 

ADDIE yang memiliki lima tahapan. Tahap analisis (analysis) yaitu peneliti 

mengembangkan produk prototipe buku teks pada materi asam basa. Tahap 

perancangan (design) yaitu dilakukan perancangan terhadap produk yang 

terdiri atas cover, kata pengantar, peta konsep, daftar isi, pencapaian 

kompetensi, materi, dan daftar pustaka. Tahap pengembangan 

(development) yaitu dilakukan validasi produk dengan tim ahli yang terdiri 

atas tiga dosen dari Prodi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Ar-Raniry. Hasil validasi dari ketiga validator menunjukkan 

rata-rata persentase sebesar 86,2% dan termasuk kategori “sangat layak”. 

Tahap implementasi (implementation) yaitu Produk disebarkan kepada 

peserta didik serta guru kimia diberikan respon terhadap prototipe buku teks 

yang telah dikembangkan. Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi (evaluation) 

yang dilakukan pada siklus penelitian pengembangan model ADDIE. 

2. Hasil angket respon guru yaitu sebesar 82% sehingga respon guru kimia 

termasuk kategori “sangat setuju”. 
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3. Hasil angket respon peserta didik yaitu sebesar 85,93% sehingga respon 

peserta didik kelas XII IPA 1 termasuk kategori “sangat setuju”. 

4. Berdasarkan hasil validasi dan angket respon menunjukkan bahwa produk 

prototipe buku teks ini dapat digunakan dalam pembelajaran sebagai 

tambahan atau referensi bagi buku teks utama yang digunakan. 

 

B. Saran  

Saran yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut prototipe 

buku teks yang telah peneliti kembangkan agar menjadi lebih sempurna lagi. 

2. Peneliti mengharapkan untuk ditambahkan dengan penggunaan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) agar dapat memudahkan guru dalam melihat 

hasil kemampuan peserta didik. 

3. Dengan adanya pengembangan produk ini diharapkan dapat menimbulkan  

minat peneliti selanjutnya  dengan materi yang lebih luas lagi.
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Lampiran 5  

KISI-KISI INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI 

PENGEMBANGAN PROTOTIPE BUKU TEKS BERBASIS INTERTEKSTUAL 

PADA MATERI ASAM BASA DI MAN 1 BANDA ACEH 

 

A. AHLI MEDIA 

No. Aspek Indikator No.Butir Jumlah 

1. 
Desain kulit 

buku (Cover) 

Tata letak sampul 1 

8 

Ketepatan warna pada sampul 2 

2. Desain isi buku 

Penggunaan huruf 3,4 

Penggunaan warna 5,6 

Unsur tata letak 7,8 

 

B. AHLI MATERI 

No. Aspek Indikator No.Butir 
Jumlah 

1. Kelayakan isi 

Kesesuaian materi dengan KD dan 

indikator 
9 

10 

Kesesuaian materi dengan KI 10 

Kesesuaian materi dengan SKL 11 

2. Penyajian materi  

Kecukupan materi  12 

Kedalaman materi  13,14 

Penerapan pendekatan scientific 15 

Strategi penggunaan buku 16 

Keterkaitan dengan ketiga level 

representasi kimia 
17 

Kontekstualitas materi 18 

 

C. AHLI BAHASA 

No. Aspek Indikator No.Butir 
Jumlah 

1. 
Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 

Ketepatan kaidah bahasa sesuai 

PUEBI 
19 

6 

2. 
Penggunaan istilah, 

simbol atau ikon 

Konsisten penggunaan simbol atau 

istilah 
20 

Ketepatan tanda baca 21 

3. Komunikatif  
Pemahaman terhadap pesan atau 

informasi 
22,23 

4. 

Kesesuaian dengan 

perkembangan 

peserta didik 

Kesesuaian dengan perkembangan 

intelektual peserta didik 
23 
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Lampiran 6 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET GURU 

PENGEMBANGAN PROTOTIPE BUKU TEKS BERBASIS 

INTERTEKSTUAL PADA MATERI ASAM BASA DI MAN 1 BANDA 

ACEH 

 

No. Aspek penilaian Indikator No.Butir Jumlah 

1. Materi Kedalaman materi 1,2,3,4 4 

2. Tampilan 

Minat pada buku teks 5 

3 
Ketepatan warna, huruf, dan 

gambar 
6 

Penggunaan peta konsep 7 

3. Bahasa 
Komunikatif 8,9 

3 
Ketepatan tanda baca 10 
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Lampiran 7 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET PESERTA DIDIK 

PENGEMBANGAN PROTOTIPE BUKU TEKS BERBASIS 

INTERTEKSTUAL PADA MATERI ASAM BASA DI MAN 1 BANDA 

ACEH 

 

No. Aspek penilaian Indikator No.Butir Jumlah 

1. Ketertarikan 

Tampilan buku teks 1,2 

4 Minat dan motivasi 

terhadap buku teks 
3,4 

2. Materi 
Kedalaman materi 

buku teks 
5,6,7 3 

3 bahasa 
Komunikatif 8,9 

3 
Penggunaan huruf 10 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 



82 

 

 



83 

 

 



84 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



85 
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Lampiran 11 :  

Narasumber      : Peserta didik kelas XII IPA 

Tempat             : MAN 1 Banda Aceh 

Tujuan               : Melakukan analisis awal untuk mengetahui permasalahan yang dialami 

peserta didik dalam pembelajaran 

 

Catatan Hasil Wawancara Analisis Awal Peserta Didik 

No. Peneliti Peserta didik 

1.  Bagaimana proses pembelajaran 

kimia berlangsung selama ini? 

a. Pada saat pembelajaran berlangsung 

kami biasanya menggunakan buku teks 

yang disediakan dari sekolah, buku 

teks yang digunakan juga tidak 

semuanya sama, dan ada juga yang 

tidak ada buku teks. 

b. Saat pembelajaran berlangsung kami 

biasanya hanya menerima ilmu dari 

guru yang mengajar di papan tulis 

2. Apakah adik-adik paham pada materi 

asam dan basa di kelas XI? dan apa 

kendala pada materi tersebut? 

a. Sejauh ini Alhamdulillah paham, 

mungkin ada beberapa yang masih 

kurang seperti perbedaan asam basa 

kuat dan lemah 

b. Paham sedikit karena kurang suka 

dengan kimia 

c. Paham tetapi ada beberapa topik masih 

kurang paham 

3.  Apakah materi asam dan basa pada 

buku yang digunakan menarik? 

a. Menarik-menarik aja sih tapi masih 

kurang tentang kehidupan sehari-

harinya. 

b. Kurang menarik karena materi terlalu 

banyak dan bahasa yang digunakan 

terlalu bahasa buku 

4. Apakah materi pada buku yang 

digunakan sudah sesuai dengan yang 

diajarkan oleh guru? 

a. Sudah sesuai dengan yang diajarkan 

5. Menurut adik-adik perlukah ada 

suatu pengembangan buku yang 

dapat merangkum dari kekurangan 

dari buku yang adik-adik gunakan 

disekolah? 

a. Perlu agar dapat merangkum segala 

kekurangan dari buku-buku yang kami 

gunakan 

b. Perlu kalau bisa ditambahkan dengan 

soal yang mudah kami pahami, dan 

dengan pengetahuan lain 
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Lampiran 12 :  

Narasumber      : Guru kimia kelas XI  

Tempat             : MAN 1 Banda Aceh 

Tujuan               : Melakukan analisis awal untuk mengetahui permasalahan yang dialami 

peserta didik dalam pembelajaran 

 

Catatan Hasil Wawancara Analisis Awal Guru 

No. Peneliti Guru  

1.  Apa saja buku teks yang digunakan 

di sekolah selama pembelajaran? 

Serta buku apa saja yang ibu gunakan 

sebagai kajian tambahan materi?  

Buku teks yang disediakan sekolah 

ada banyak, tapi yang digunakan 

siswa yaitu kebanyakan buku Unggul 

Sudarmo 2014 dan masih banyak 

lainnya. Ibu juga ada menggunakan 

buku lainnya seperti buku intisari 

dan lainnya 

2. Apakah buku yang digunakan di 

sekolah masih kurang terkait materi 

asam dan basa? 

Iya, makanya kita perlu mengambil 

materi lebih dari satu buku. Baik 

buku yang digunakan siswa ataupun 

guru biasanya ada yang lebih ringkas 

ataupun yang penjelasannya terlalu 

panjang. 

3.  Kurikulum apakah yang digunakan 

disekolah saat ini buk? 

Saat ini di MAN 1 Banda Aceh 

memakai kurikulum 2013 revisi 

4. Menurut ibu apakah materi asam 

basa ini siswa tertarik untuk 

mempelajarinya? 

Alhamdulillah banyak yang suka dan 

lebih senang lagi kalau masuk lab 

untuk uji asam basa pada bahan alam 

5. Menurut ibu pemahaman siswa 

terhadap materi asam basa 

bagaimana buk? 

Menurut ibu siswa mudah juga 

menerimanya karena ada kita 

jelaskan dengan nilai pH, dan 

indikator-indikator yang digunakan. 

6.  Menurut ibu apakah perlu dilakukan 

suatu pengembangan produk buku 

teks sebagai kajian tambahan dalam 

proses pembelajaran? 

Iya, perlu karena antar buku yang 

kita gunakan pastinya mempunyai 

kekurangan tersendiri jadi sangat 

perlu adanya buku tambahan yang 

dapat digunakan siswa maupun guru. 
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Lampiran 13 : 
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Lampiran 14 : 

  

 

  

 

 

 

 



94 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama    : Putri Rahmadhani 

NIM    : 180208002 

Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan 

Program Studi   : Pendidikan Kimia 

Tempat/Tanggal Lahir : Banda Aceh/ 28 November 2000 

Alamat  : Jln.Teladan 1, Lorong sempurna No.96, Desa       

                                                  Garot, Kec. Darul Imarah, Kab. Aceh Besar 

Agama    : Islam 

Telp/HP   : 081282523049 

Email    : putrirahmadhani.official@gmail.com 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

SD    : SD Garot            tahun lulus: 2012 

SMP    : SMPIT Al-Fityan School Aceh      tahun lulus: 2015 

SMA    : MAN 1 Banda Aceh                       tahun lulus: 2018 

Perguruan Tinggi  : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

 

DATA ORANG TUA 

Nama Ayah   : Bachtiar 

Pekerjaan Ayah  : Swasta 

Nama Ibu   : Maisarah 

Pekerjaan Ibu   : Ibu Rumah Tangga 

Alamat Lengkap  : Jln.Teladan 1, Lorong sempurna No.96, Desa     

                                                  Garot, Kec. Darul Imarah, Kab. Aceh Besar 

 

 


